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ABSTRAK 
 

Lokawisata Baturraden dengan keindahan daya tarik wisata 

menjadikannya sebagai wisata alam unggulan di Kabupaten Banyumas. 

Pengelolaan yang baik pada Lokawisata Baturraden akan meningkatkan kuantitas 

wisatawan dan membuat wisatawan yang telah berkunjung untuk melakukan 

kunjungan kembali (revisit intention) di waktu yang akan datang. Sehingga perlu 

adanya pengukuran revisit intention yang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Maka 

dari itu penting untuk meneliti bagaimana pengaruh attraction, accessibilities & 

amenities terhadap revisit intention melalui kepuasan wisatawan sebagai variabel 

intervening pada Lokawisata Baturraden Kabupaten Banyumas. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data primer 

yang digunakan diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan skala semantic 

differential. Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang pernah 

berkunjung ke Lokawisata Baturraden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

insidental sampling yang berjumlah 120 responden. Alat analisis penelitian ini 

menggunakan Smart-PLS dengan metode SEM-PLS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa attraction berpengaruh terhadap 

revisit intention, namun accessibilities dan amenities secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap revisit intention. Secara parsial variabel 

attraction¸accessibilities & amenities berpengaruh pada kepuasan wisatawan. 

Kemudian pengujian selanjutnya menghasilkan kepuasan wisatawan dapat 

memediasi secara parsial antara attraction¸accessibilities & amenities terhadap 

revisit intention. 

 

Kata kunci: Attraction, Accessibilities, Amenities, Revisit Intention, & 

Kepuasan Wisatawan 
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ABSTRACT 

 

 The Baturraden tourist attraction with its beautiful tourist attractions 

makes it a superior natural tourist attraction in Banyumas Regency. Good 

management at the Baturraden Lokawisata will increase the quantity of tourists 

and encourage tourists who have visited to make return visits (revisit intention) in 

the future. So there is a need to measure revisit intention which is influenced by 

several factors. Therefore, it is important to examine the influence of attraction, 

accessibility & amenities on revisit intention through tourist satisfaction as an 

intervening variable at the Baturraden Lokawisata, Banyumas Regency. 

 This research method uses a quantitative approach. The primary data 

used was obtained through distributing questionnaires with a differential 

semantic scale. The population in this study were tourists who had visited the 

Baturraden Tourist Site. The sampling technique used incidental sampling, 

totaling 120 respondents. This research analysis tool uses Smart-PLS with the 

SEM-PLS method. 

 The results of this study show that attractions influences the revisit 

intention, but accessibility and amenities partially do not influence the revisit 

intention. The next test was carried out on the variables of attractiions, 

accessibility & amenitiess which partially influence tourist satisfaction. Then the 

test results in tourist satisfaction being able to partially mediate between 

attractions, accessibility & amenities on revisit intention. 

 

 

 

Keywords: Attraction, Accessibilities, Amenities, Revisit Intention, & Tourist 

Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ribuan pulau yang dimiliki dengan keindahan, keunikan dan pesona 

budayanya masing – masing membuat Indonesia memiliki berbagai potensi 

yang besar, salah satunya pada sektor kepariwisataan dalam menunjang roda 

perekonomian negara. Industri pariwisata secara langsung menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat, mengurangi pengangguran, kemiskinan, 

menciptakan peluang usaha baru serta meningkatkan pendapatan daerah 

hingga devisa negara. Pariwisata di Indonesia terus meningkat dari waktu ke 

waktu dan menjadi sektor yang memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat dan pemerintah daerah. Saat ini pariwisata menjadi andalan 

utama sumber devisa untuk meningkatkan keberhasilan ekonomi masyarakat 

dan ekonomi daerah (Roza, dkk). Selain memberikan keuntungan finansial 

bagi pelaku usaha pariwisata, sektor ini juga memberikan manfaat bagi 

infrastruktur yang mendukung pembentukan destinasi wisata (Ramadhani 

dkk, 2021).  

Dalam ajaran agama Islam, pariwisata dianjurkan untuk dilakukan bagi 

setiap orang muslim untuk mengambil pelajaran dan peringatan dari-Nya. 

Didalam Al-Quran terdapat perintah untuk perjalanan di muka bumi di 

beberapa tempat yang ada. Seperti firman Allah SWT dalam Quran Surat Al-

Mulk:15 yang berbunyi: 

يْ جَعَلَ لكَُُُ الَْْرْضَ ذَلوُْلْا فاَمْشُوْ  ِ ُّشُوْرُ هُوَ الَّذ ٖۗ وَاِليَْهِ الن زْقِه  ا فِِْ مَناَكِبِِاَ وَكُُُوْا مِنْ رِِّ  

Artinya: 

“Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi, maka 

jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. 

Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.” 
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Dalam ayat tersebut kita diperintahkan oleh Allah SWT untuk melakukan 

perjalanan di muka bumi dan menjelaskan tentang nikmat Allah SWT yang 

tak terhingga bagi manusia. Sebagai seorang hamba Allah, sudah sepantasnya 

kita selalu bersyukur atas apa yang dilimpahkan-Nya kepada kita. Setiap 

harinya, Allah SWT selalu memberikan kita nikmat yang berlimpah 

Provinsi Jawa Tengah menjadi salah satu tujuan wisata lokal maupun 

mancanegara di Indonesia yang memiliki berbagai tujuan wisata alam atau 

buatannya dan tempat menarik lainnya. Industri pariwisata di Jawa Tengah 

sudah menjadi jantung kehidupan masyarakat dan sumber penghidupan. Hal 

ini karena adanya kemajuan pariwisata yang mampu mengimbangi wisata 

budaya yang ada. Salah satu wilayah di Provinsi Jawa Tengah yang mampu 

memikat para wisatawan untuk berkunjung yaitu Kabupaten Banyumas. 

Dengan daya tarik yang memiliki keunikan masing – masing Kabupaten 

Banyumas memiliki banyak destinasi yang dapat dijumpai. Salah satunya 

yaitu Lokawisata Baturraden. 

Lokawisata Baturraden terletak di sebelah utara Kota Purwokerto dan 

disebelah selatan lereng Gunung Slamet dengan ketinggian 640 M di atas 

permukaan air laut. Lokawisata Baturraden menjadi destinasi peringkat 

pertama dengan jumlah kunjungan terbanyak di antara tempat wisata lainnya 

di Kabupaten Banyumas. Bahkan dari tahun ke tahun jumlah pengunjungnya 

selalu naik. Berikut data peringkat jumlah pengunjung obyek wisata di 

Kabupaten Banyumas tiga tahun terakhir: 
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Tabel 1 

Jumlah Pengunjung Obyek Wisata Kabupaten Banyumas 

Tahun 2020-2022 

No. Obyek Wisata 2020 2021 2022 Jumlah 

1. Lokawisata Baturraden 262.445 179.268 408.476 850.189 

2. Taman Apung Mas 

Kemambang 

94.920 60.198 274.427 429.545 

3. Taman Hiburan & 

Rekreasi Panglima 

Besar Soedirman 

Karanglewas 

21.538 38.578 77.716 137.832 

4. Taman Rekreasi 

Andhang Pangrenan 

36.920 22.266 56.607 115.793 

5. Curug Gemawang 20.000 798 321 21.119 

6. Museum Wayang 

Banyumas 

3.435 1.391 15.167 19.993 

Sumber data: BPS Kabupaten Banyumas Tahun 2023 

Wisata yang sudah dikenal sejak tahun 1928 ini telah memperoleh 

kurang lebih 26.620 ulasan dan rating 4,5 dari 5,0 berdasarkan google review. 

Dapat dikatakan bahwa para wisatawan antusias dalam memberikan review 

positif kepada Lokawisata Baturraden sehingga dapat meningkatkan revisit 

intention. Revisit intention atau minat kunjung ulang berasal dari dua kata 

yaitu revisit (kunjung ulang) dan intention (minat). Minat kunjung ulang 

merupakan keinginan yang kuat dari pengunjung untuk berkunjung kembali 

sebagai respon langsung pasca kunjungannya di waktu lampau, atau dapat 

diartikan sebagai suatu dorongan seseorang untuk kembali mengunjungi 

tempat yang memiliki daya tarik bagi dirinya (Suhartapa & Agung, 2021). 

Ketertarikan untuk melakukan kunjungan ulang dinyatakan sebagai keinginan 

akan rekomendasi, yaitu wisatawan mengungkapkan keinginannya untuk 
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kembali dengan merekomendasikannya kepada rekan – rekannya sebagai 

kepuasan terhadap destinasi yang dikunjungi (Nabila & Armida, 2020). 

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh (Iranita & Putra, 2019) minat 

kunjung ulang dipengaruhi oleh citra destinasi dan aksessibilitas wisata. 

Kemudian penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Riri & Muhammad, 

2022) minat kunjung ulang dipengaruhi oleh atraksi, aksesibilitas, amenitas 

dan kualitas pelayanan. Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Nuraeni, 2014) faktor – faktor yang bisa mempengaruhi minat untuk 

berkunjung lagi ke suatu destinasi adalah kepuasan saat melakukan 

kunjungan, ada motivasi tertentu, kecintaan pada destinasi dan proses 

informasi terhadap destinasi tersebut. Dari beberapa faktor tersebut, peneliti 

akan memfokuskan pada Attraction, Accessibilities & Amenities untuk 

diujikan dengan minat kunjung ulang dengan kepuasan sebagai variabel 

intervening. 

Faktor pertama adalah Attraction. Attraction atau daya tarik wisata 

adalah kegiatan memanfaatkan sesuatu yang memiliki nilai keindahan atau 

keunikan dari alam maupun budaya yang dimiliki oleh masyarakat untuk 

dijadikan suatu tujuan berkunjung wisatawan (Rahmadayanti, 2020). 

Keberadaan daya tarik wisata menjadi alasan serta motivasi pengunjung 

untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata (Darmawan, 2019). 

Gambar 1 

Review Wisatawan Lokawisata Baturraden 

 

(Sumber: Ulasan google dari wisatawan Lokawisata Baturraden, Mei 2023) 
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Berdasarkan gambar 1 di atas menjelaskan bahwa Lokawisata Baturraden 

perlu mengoptimalkan dalam pemenuhan kepuasan wisatawan dengan 

mengembangkan daya tarik wisatanya agar para wisatawan yang telah 

berkunjung memiliki keinginan untuk berkunjung kembali ke Lokawisata 

Baturraden. Hal ini didukung oleh penelitian (Rima & Dinar, 2022) bahwa 

daya tarik wisata (attraction) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat kunjung ulang. Namun berdasarkan penelitian (Saputro dkk, 2020) 

menunjukkan bahwa variabel daya tarik wisata berjalan dengan arah 

berlawanan atau bertentangan terhadap minat berkunjung ulang sehingga 

hipotesis tidak dapat diterima. 

Faktor kedua adalah Accessibilities. Accessibilities atau aksebilitas 

adalah kemudahan dan kenyamanan para wisatawan dalam mencapai tujuan 

antara lain jarak yang di tempuh tidak jauh, terdapat berbagai macam 

transportasi menuju destinasi wisata dan adanya rambu petunjuk jalan 

(Nurbaeti dkk, 2021). Dalam mewujudkan kepuasan wisatawan aksebilitas 

harus memenuhi persyaratan yang terdiri dari; kemudahan informasi dimana 

fasilitas harus dengan mudah didapatkan dan dilihat dengan mata oleh para 

wisatawan serta mudah dicapai tanpa harus melalui perjalanan yang ekstrim, 

haruslah bisa memberikan akses kondisi jalan yang tidak teramat sulit untuk 

dilalui sehingga sampai ke lokasi objek wisata dengan selamat serta objek 

wisatapun harus memiliki akhir tujuan dari suatu perjalanan (Soekadijo, 

2013). 

Gambar 2 

Review Wisatawan Lokawisata Baturraden 

 

(Sumber: Ulasan google dari wisatawan Lokawisata Baturraden, Mei 2023) 
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Berdasarkan gambar 2 di atas menjelaskan bahwa Lokawisata Baturraden 

perlu mengembangkan akses jalan ke setiap wahana agar dapat dilalui oleh 

kaum diffabel dan stroller friendly menuju setiap wahana wisata yang ada 

untuk mempermudah para wisatawan sehingga menciptakan kepuasan saat 

berkunjung. Hubungan antara accesibillities dengan minat kunjung ulang 

wisatawan ditemukan pada penelitian (Iranita & Putra, 2019) yang 

menunjukkan bahwa aksebilitas berpengaruh signifikan terhadap minat 

kunjung ulang wisatawan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani 

dkk, 2021) menunjukkan perbedaan bahwa aksebilitas berpengaruh negatif 

terhadap minat kunjung ulang wisatawan. 

Faktor ketiga adalah Amenities. Amenities merupakan semua bentuk 

fasilitas sarana prasarana yang dapat dimanfaatkan kegunaannya oleh 

wisatawan, fasilitas yang dimaksud yaitu tersedianya sarana akomodasi 

seperti tempat penginapan, rumah makan, klinik kesehatan, ATM, dan 

hiburan yang memungkinkan wisatawan berpergian ke tempat atau obyek 

wisata tersebut (Darmawan, 2019). 

Lokawisata Baturraden perlu menambahkan dan mengembangkan 

fasilitas yang disediakan untuk wisatawan seperti penambahan gazebo 

(pondokan) untuk berteduh dan bersantai mengingat Lokawisata Baturraden 

berada di daerah rawan hujan, kurangnya petunjuk jalan antar wahana melihat 

jarak wahana satu ke wahana lain saling berjauhan dan belum adanya klinik 

kesehatan di kawasan Lokawisata Baturraden. Keberadaan fasilitas juga 

mempengaruhi minat kunjung ulang wisatawan. Seperti pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Alfitriani dkk, 2021) menunjukkan bahwa amenitas atau 

fasilitas berpengaruh signifikan terhadap minat kunjung ulang wisatawan. 

Tetapi penelitian lain yang dilakukan oleh (Gloria & Imam, 2023) 

menunjukkan bahwa fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 

berkunjung kembali. 

Visitor Satisfaction (kepuasan pengunjung) adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan persepsi terhadap 

kinerja hasil suatu produk dengan harapan – harapannya (Triyadi & 
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Muhajirin, 2021). (Melina & Yoiz, 2022) juga mengatakan bahwa terjadinya 

kepuasan pengunjung ketika pengunjung tersebut membandingkan apa yang 

dirasakannya kinerja suatu produk (atau hasil) dengan harapan mereka. 

Kepuasan pengunjung merupakan evaluasi pasca kunjungannya. Dalam 

ulasan pada google review Lokawisata Baturraden terdapat beberapa 

pengunjung yang telah memberikan komentar negatif pasca kunjungannya, 

yang artinya pengunjung tersebut memiliki rasa ketidakpuasan saat 

berkunjung ke Lokawisata Baturraden. Hal ini didukung oleh penelitian 

(Firdaus dkk,2020) yang mengungkapkan bahwa sentimen dari komentar 

yang diberikan pelanggan terhadap suatu produk dapat mencerminkan 

seberapa puasnya pelanggan terhadap produk tersebut, sehingga dapat 

diketahui seberapa besar kepuasan pelanggan. Apabila para pengunjung 

merasakan kepuasan (satisfaction) terhadap tempat wisata tersebut mereka 

pasti akan mengunjungi kembali ke tempat wisata tersebut (revisit intention) 

dan selanjutnya akan memberikan rekomendasi (intention to recommend) 

kepada orang lain (Kadi dkk, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik kepuasan yang didapat maka niat pengunjung untuk kembali juga 

semakin baik. Dalam mengembangkan suatu daerah pariwisata harus 

memiliki tiga aspek utama yang disingkat dengan strategi formulasi 3A yaitu 

attraction, accessibilities dan amenities yang apabila ketiga aspek tersebut 

dikelola dengan baik akan membuat para wisatawan yang berkunjung merasa 

puas dan akan melakukan kunjungan ulang (Mayasari dkk, 2023). Pada 

penelitian yang dilakukan oleh (Salasa & Taufiq, 2019) menunjukkan bahwa 

attraction, accessibility, dan amenities berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Alfitriani dkk, 

2021) menunjukkan bahwa attraction tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Alvianna dkk, 2020) juga 

menyatakan bahwa accessibility dan amenity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan wisatawan. 
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Sebagai variabel mediasi, kepuasan secara tidak langsung mempengaruhi 

variabel independen terhadap variabel dependen. (Khansa dan Farida, 2016) 

menemukan hasil bahwa citra destinasi berpengaruh tidak langsung terhadap 

niat berkunjung kembali yaitu melalui penciptaan kepuasan. Variabel 

kepuasan mampu memediasi variabel citra destinasi terhadap minat 

berkunjung ulang. Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh (Khotimah & 

Prihartini, 2022) yang menyatakan bahwa kepuasan pengunjung sebagai 

mediasi memiliki pengaruh signifikan terhadap revisit intention. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

mengkaji variabel – variabel tersebut dalam penelitian baru dengan judul 

“Pengaruh Atraction, Accessibilities, & Amenities Terhadap Revisit 

Intention dengan Kepuasan Wisatawan Sebagai Variabel Intervening 

pada Lokawisata Baturraden Kabupaten Banyumas”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah attraction berpengaruh terhadap revisit intention? 

2. Apakah accessibilities berpengaruh terhadap revisit intention? 

3. Apakah amenities berpengaruh terhadap revisit intention? 

4. Apakah attraction berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan? 

5. Apakah accessibilities berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan? 

6. Apakah amenities berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan? 

7. Apakah kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap revisit intention? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui apakah attraction berpengaruh terhadap revisit intention 

b. Mengetahui apakah accessibilities berpengaruh terhadap revisit 

intention 

c. Mengetahui apakah amenities berpengaruh terhadap revisit intention 

d. Mengetahui apakah attraction berpengaruh terhadap kepuasan 

wisatawan 

e. Mengetahui apakah accessibilities berpengaruh terhadap kepuasan 

wisatawan 

f. Mengetahui apakah amenities berpengaruh terhadap kepuasan 

wisatawan 

g. Mengetahui apakah kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap revisit 

intention 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Dari penelitian ini diharapkan untuk mengetahui pengaruh 

attraction, accessibilities & amenities terhadap minat kunjung 

ulang wisatawan dengan kepuasan wisatawan sebagai variabel 

intervening 

2) Sebagai referensi atau tambahan literatur serta pembanding dengan 

penelitian lainnya bagi peneliti yang juga meneliti mengenai 

pengaruh attraction, accessibilities & amenities terhadap minat 

kunjung ulang wisatawan dengan kepuasan wisatawan sebagai 

variabel intervening 

b. Secara Praktis 

 Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran dan 

informasi bagi semua pihak, sebagai dasar acuan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut terhadap aspek yang belum terjangkau dalam  

penelitian  ini. 
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D. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini menyajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi kajian pustaka terkait penelitian terdahulu dan teori yang 

relevan dengan topik penelitian kemudian kerangka teori serta rumusan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas metode penelitian yang berisi jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel dan indikator, 

pengumpulan data penelitian serta uji analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

BAB IV : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan gambaran umum objek penelitian, karakteristik 

responden, analisis data, serta pembahasan mengenai hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian lanjutan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Produk Pariwisata 

a. Definisi Produk Pariwisata 

Menurut (Sedarmayanti dkk, 2018: 165) produk pariwisata 

(tourism product) merupakan suatu bentukan yang nyata (tangible 

product) dan tidak nyata (intangible product), dikemas dalam suatu 

kesatuan rangkaian perjalanan yang hanya dapat dinikmati apabila 

seluruh rangkaian perjalanan tersebut dapat memberikan pengalaman 

yang baik bagi orang yang melakukan perjalanan atau yang 

menggunakan produk tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan, diperlukan serangkaian upaya yang saling terkait dan 

terpadu oleh pemangku kepentingan agar dapat memberikan 

kenyamanan dalam perjalananannya. 

Produk pariwisata merupakan berbagai jenis jasa dimana satu 

dengan lainnya saling terkait yang dihasilkan oleh berbagai usaha 

pariwisata, misalnya: usaha perjalanan wisata, penyediaan akomodasi, 

transportasi wisata, jasa makanan dan minuman daya tarik wisata, 

penyelenggaraan terkait hiburan dan rekreasi serta perusahaan lain 

yang terkait (Muljaidi & Andri, 2019: 55). Sehingga bentuk dari 

produk pariwisata itu pada hakikatnya adalah tidak nyata, karena 

dalam suatu rangkaian perjalanan terdapat berbagai macam unsur 

yang saling melengkapi, tergantung pada jenis perjalanan yang 

dilakukan oleh wisatawan. Biasanya sangat bervariasi dan jenis 

fasilitas yang digunakan juga beraneka ragam, sejak mulai berangkat 

dari daerah asal wisatawan sampai ke daerah tujuan pariwisata dan 

kembali ke tempat asal semula. 
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b. Karakteristik Produk Pariwisata 

Produk pariwisata yang memiliki sifat kompleks dan berbeda 

dengan produk yang dihasilkan oleh industri lainnya, terutama 

industri manufaktur atau pabrikan. Karakteristik inilah yang 

menjadikan produk pariwisata yang berupa barang dan jasa memiliki 

keunikan serta memerlukan penanganan yang khusus pula. 

Pemahaman yang memadai menyangkut karakteristik produk 

pariwisata akan dapat memberikan pemahaman yang baik terhadap 

perencanaan, pengembangan, pengelolaan dan pemasarannya. 

Karakteristik produk pariwsiata adalah sebagai berikut : (Muljaidi 

& Andri, 2019: 55) 

1) Tidak dapat disimpan 

2) Tidak dapat dipindahkan 

3) Proses produksi dan proses konsumsi berlangsung bersamaan 

4) Tidak memiliki standar yang baku 

5) Tidak dapat dicoba 

6) Pengelolaan produk pariwisata mengandung banyak risiko 

7) Tidak berwujud 

c. Komponen Produk Pariwisata 

Produk pariwisata sebagai salah satu obyek penawaran dalam 

pemasaran pariwisata memiliki unsur – unsur utama yang terdiri dari 

tiga bagian yaitu daya tarik daerah tujuan wisata, kemudahan untuk 

mencapai daerah tujuan wisata tersebut dan fasilitas yang dimiliki 

daerah tujuan wisata meliputi akomodasi, usaha pengelolaan 

makanan, parkir, transportasi, rekreasi dll (Yoeti, 2002: 211). 

1) Attractions (Daya Tarik Wisata) 

Attraction merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan dan nilai yang beranekaragam kekayaan alam, budaya 

dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan 

wisatawan (Marpaung, 2019). Selain memiliki daya tarik, suatu 

obyek wisata alam akan lebih baik lagi, apabila terdiri dari 
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beragam produk (diversivikasi) wisata. Semakin beragam produk 

akan semakin tertarik wisatawan mengunjunginya, tidak cepat 

bosan, cenderung memperpanjang waktu tinggal. Sejalan dengan 

bertambahnya lama tinggal akan meningkatkan pengeluarannya 

dan pada akhirnya akan meningkatkan kegiatan perekonomian 

lokal (Marpaung, 2019). 

Undang-Undang Republik Indonesia No.10 Tahun 2009 

tentang kepariwisataan, daya tarik merupakan segala sesuatu yang 

mempunyai keunikan, kemudahan, dan nilai yang berwujud 

keanekaragaman, kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan 

manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan para 

wisatawan. Daya tarik wisata adalah sesuatu yang memiliki daya 

tarik untuk dilihat dan dinikmati yang layak dijual ke pasar wisata. 

Daya tarik wisata dapat berupa objek wisata dan atraksi wisata. 

objek wisata merupakan daya tarik wisata yang bersifat statis dan 

tengible serta tidak ada persiapan terlebih dahulu untuk 

menikmatinya. 

Daya tarik tempat tujuan wisata merupakan motivasi utama 

bagi wisatawan untuk melakukan kunjungan wiasta. Semakin 

banyak inovasi-inovasi yang dikembangkan di daerah tujuan 

wisata maka semakin kuat daya tarik yang akan dihasilkan oleh 

tempat wisata tersebut. Daya tarik wisata merupakan atribut jasa 

pariwisata yang sering digunakan sebagai indikator dalam 

melakukan kualitas pariwisata (Normalasari, 2023). Daya tarik 

wisata yang dinikmati oleh wisatawan secara otomatis akan 

menimbulkan kepuasan bagi pengunjung dan akan merespon 

secara positif setiap layanan jasa yang dinikmati dan dirasakan 

oleh masyarakat. Begitu pula sebaliknya, jika daya tarik wisata 

tidak dinikmati dan dirasakan oleh wisatawan maka akan 

menimbulkan adanya komentar negatif dan berdampak pada minat 

wisatawan (Ester dkk, 2020). Apabila dalam mengembangkan 
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daya tarik wisatanya di optimalkan maka pemenuhan kepuasan 

wisatawan akan terpenuhi dan akan meningkatkan minat 

wisatawan dalam melakukan kunjungan ulang (Rima & Dinar, 

2022). 

Dalam kegiatan wisata, ada pergerakan manusia dari tempat 

tinggalnya menuju ke destinasi pariwisata atau daerah tujuan 

wisata, merupakan kawasan geografis yang berada dalam satu atau 

lebih wilayah administratif yang di dalamnya terdapat daya tarik 

wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas serta 

masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 

kepariwisataan. Dengan demikian, faktor daya tarik wisata 

merupakan salah satu unsur yang membentuk dan menentukan 

suatu daerah menjadi destinasi pariwisata. (Sedarmayanti dkk, 

2022 : 168) 

Setiap destinasi pariwisata memiliki daya tarik berbeda – beda 

sesuai dengan kemampuan atau potensi yang dimiliki. Dibawah ini 

adalah jenis daya tarik wisata yang biasanya di tampilkan di 

destinasi pariwisata: (Sedarmayanti dkk, 2022 : 168) 

a) Daya tarik wisata alam (natural tourist attractions), segala 

bentuk daya tarik yang dimiliki oleh alam, misalnya: laut, 

pantai, gunung, danau, lembah, bukit, air terjun, sungai, hutan 

dan lainnya. 

b) Daya tarik wisata buatan manusia (man-made tourist 

attractions), meliputi: daya tarik wisata budaya (cultural 

tourist attractions), misalnya: tarian, wayang, upacara adat, 

lagu, upacara ritual dan daya tarik wisata yang merupakan 

hasil karya cipta, misalnya: bangunan seni, seni pahat, ukir, 

lukis. 
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Syarat yang harus dipenuhi obyek wisata dalam menjalankan 

sistem pariwisatanya agar daya tarik wisatanya diminati para 

wisatawan yaitu : (Hermawan, 2017) 

a) What to do : hal ini menunjukan bahwa daya tarik wisata 

harus memiliki sesuatu yang menarik yang bisa dilakukan 

oleh para pengunjung, sehingga membuat pengunjung betah 

untuk tinggal lebih lama di daya tarik wisata tersebut. 

b) What to see : hal ini menunjukan bahwa daya tarik wisata 

yang dapat disaksikan seperti pemandangan alam, kegiatan, 

kesenian, atau atraksi wisata. 

c) What to buy : hal ini menunjukkan bahwa daya tarik wisata 

harus memiliki sesuatu yang dapat dibeli dan fasilitas 

penunjang untuk pengunjung berbelanja sehingga 

menciptakan kenangan bagi pengunjung atau pengunjung 

yang berkunjung ke daya tarik wisata tersebut terutama 

barang souvenir dan kerajinan rakyat yang berfungsi. 

Berikut indikator - indikator attraction (Williana, 2022): 

a) Keindahan pemandangan alam 

b) Keunikan atraksi bermain 

c) Kondisi fisik objek 

d) Kebersihan lingkungan 

2) Accessibilities (Kemudahan untuk Mencapai Destinasi) 

 Accessibilities merupakan kemudahan untuk mencapai 

sesuatu yang berkaitan erat dengan pergerakan. Dalam pariwisata, 

accessibilities merupakan berbagai macam kemudahan yang 

mampu diperoleh pengunjung dalam memenuhi suatu obyek 

wisata dan melakukan perpindahan saat sedang melakukan 

perjalanan wisata (Delamartha dkk, 2021). Menurut (Ahmad, 

2014) aksesbilitas adalah suatu kemudahan dalam mencapai 

daerah tujuan wisata baik secara jarak geografis atau kecepatan 
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tenis, serta tersedianya sarana transportasi menuju lokasi tujuan 

tersebut. Dalam pengembangan pariwisata sebagai sebuah sistem 

baik berupa perencanaan perjalanan, penyediaan informasi 

mengenai rute dan destinasi, ketersediaan sarana transportasi 

ataupun kemudahan lain untuk mencapai destinasi menjadi 

penentu berhasilnya peluang pengembangan destinasi. Hal ini 

sangat penting diperhatikan karena semakin tinggi aksesibilitas 

semakin mudah untuk dijangkau dan semakin tinggi tingkat 

kenyamanan wisatawan untuk datang berkunjung hingga 

melakukan kunjungan ulang (Delamartha dkk, 2021). 

 Accessibilities tersusun dari berbagai macam komponen, baik 

komponen fisik maupun komponen non fisik. Berdasarkan PP No 

50 Tahun 2011 Tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Nasional Tahun 2010-2025 aksesibilitas dalam 

wisata meliputi pengembangan sarana dan prasarana transportasi 

dari berbagai macam angkutan seperti angkutan jalan, sungai, laut, 

udara serta angkutan kereta api. 

 Aksesibilitas berhubungan erat dengan waktu. Penelitian 

Sahla (2017) diketahui bahwa waktu tempuh memiliki kaitan yang 

sangat erat dengan aksesibilitas dan berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat berkunjung wisatawan. Penyelenggaraan 

aksesibilitas bagi wisatawan juga mencangkup penyediaan akses 

informasi wisata yang diwujudkan dengan penyediaan rambu dan 

informasi yang andal (Simanjuntak et al, 2018). Penyelenggaraan 

aksesibilitas juga turut dipengaruhi oleh peran dan keterlibatan 

pemerintah maupun masyarakat lokal (Wearing & Mc Donald, 

2002) serta dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti keamanan, 

cara pembayaran yang mudah, kenyamanan, kelengkapan fasilitas 

transportasi umum, serta ketersediaan penyedia aksesibilitas untuk 

menerima saran dari konsumen (Thynell, 2009). Sehingga dari 

beberapa teori di atas dapat diperoleh kesimpulan bahwa 
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komponen dalam aksesibilitas meliputi: Sarana Penunjang 

Pariwisata, Prasarana Penunjang Pariwisata, Waktu, Informasi 

mengenai obyek wisata,serta Managemen Aksesibilitas Wisata. 

Berikut indikator accessibilities menurut Gusti, Soekadijo dan 

Yoeti (Ramadhani, 2021): 

a) Kemudahan akses jalan menjangkau lokasi atau destinasi 

b) Akses informasi menuju lokasi 

c) Informasi petunjuk jalan 

d) Ketersediaan akses angkutan umum atau kendaraan pribadi 

e) Lokasi objek yang strategis 

f) Lama jarak dan waktu tempuh 

3) Amenities (Fasilitas) 

Disamping attractions dan accessibilities, wisatawan dalam 

melakukan kegiatan wisata juga membutuhkan adanya fasilitas 

yang menunjang perjalanan tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan 

perjalanan tersebut, perlu disediakan bermacam – macam  fasilitas, 

mulai dari pemenuhan kebutuhan sejak berangkat dari tempat 

tinggal wisatawan, selama berada di destinasi pariwisata dan 

kembali ke tempat semula (Sedarmayanti dkk, 2022: 168). 

Attractions bring people to the destination; facilities service them 

when they get there. Because they are away from home, the visitor 

requires certain things a place to stay, something to eat and drink                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

(Mill, 1990:24). 

Amenities adalah berbagai rangkaian fasilitas dan layanan yang 

disediakan oleh suatu tempat tujuan wisata yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pengunjung atau wisatawan yang datang, 

biasanya terdiri dari unsur alat transportasi, fasilitas akomodasi, 

fasilitas makan dan minum, dan fasilitas penunjang lainnya 

bersifat spesifik dan disesuaikan dengan kebutuhan perjalanan 

(Ningsih, 2020). Fasilitas wisata adalah semua hal yang fungsinya 

memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara 
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waktu di daerah tujuan wisata yang dikunjunginya, dimana mereka 

dapat dengan santai menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan 

yang tersedia di daerah tujuan wisata (Yoeti, 2003).  

Fasilitas – fasilitas untuk memenuhi kebutuhan perjalanan 

wisatawan tersebut muncul dalam satu kesatuan yang saling terkait 

dan melengkapi satu sama lain, sehingga dalam suatu perjalanan 

wisata seluruh komponen yang digunakan tidak dapat dipisahkan, 

tergantung pada karakteristik dan bentuk perjalanan wisata yang 

dilakukan oleh wisatawan (Sedarmayanti, 2022:169). 

Komponen fasilitas dan perjalanan biasanya terdiri dari unsur 

alat transportasi, fasilitas akomodasi, fasilitas makan dan minum 

dan fasilitas penunjang lainnya yang bersifat spesifik dan 

disesuaikan dengan kebutuhan perjalanan. Komponen ini tidka 

terlepas dari adanya komponen prasarana atau infrastruktur, yaitu 

suatu komponen yang menjamin bagi tersedianya kelengkapan 

fasilitas. Fasilitas transportasi baru dapat disediakan apabila ada 

jaminan bahwa prasarana jalan sudah tersedia, demikian juga 

fasilitas telekomunikasi dapat disediakan apabila prasarana 

jaringan penghubung ke destinasi pariwisata tersebut sudah 

tersedia (Sedarmayanti, 2022:169). 

(Bismark, 2010) menyatakan bahwa kelengkapan fasilitas 

merupakan salah satu instrumen yang diamati dan 

dipertimbangkan ketika akan mengunjungi destinasi wisata. 

Fasilitas merupakan suatu jasa pelayanan yang disediakan oleh 

suatu obyek wisata. Apabila suatu obyek wisata memiliki fasilitas 

yang memadai serta memenuhi standar pelayanan dan dapat 

memuaskan pengunjung maka hal ini akan menarik wisatawan 

untuk dapat berkunjung kembali ke tempat wisata tersebut 

(Irawan, 2021). 
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Berikut indikator amenities menuurt Gusti Soekadijo dan Yoeti 

(dalam Wiliana, 2022): 

a) Tersedianya tempat makan dan minum 

b) Penginapan yang tersedia 

c) Tempat perbelanjaan mudah ditemukan 

d) Tersedianya tempat sampah dan toilet yang bersih 

e) Fasilitas beribadah 

f) Gazebo sebagai tempat beristirahat dan santai 
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2. Kepuasan 

a. Pengertian 

Kepuasan (satifaction) diambil dari kata Latin “satis” yang 

memiliki arti memadai, cukup baik dan “factio” yang memiliki arti 

membuat, melakukan. Kepuasan konsumen menurut (Kotler dan 

Keller, 2009) yaitu perasaan senang (bahagia) atau kecewa yang 

dialami seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang 

dipersepsikan produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka. 

(Warsito, 2015) mengartikan kepuasan sebagai hasil evaluasi 

pelanggan secara keseluruhan terhadap poduk atau layanan yang 

diperoleh setelah dibandingkan dengan produk serupa dari pesaing, 

dimana terdapat kesesuaian antara kinerja dan harapan. Apabila kinerja 

suatu produk tidak sesuai dengan harapan maka yang akan terjadi 

adalah ketidakpuasan. (Tjiptono, 2014: 355) mendefinisikan kepuasan 

sebagai keadaan seseorang yang muncul ketika kebutuhan dan 

keinginannya sesuai yang diharapkan dan dapat terpenuhi secara 

memadai. Sedangkan (Aziz, 2017 : 154) menyimpulkan bahwa 

kepuasan adalah satu keadaan perasaan seseorang setelah 

membandingkan kinerja atau hasil yang dirasakan dengan harapannya, 

yang disebabkan karena seseorang telah mencapai suatu tujuan atau 

sasaran. 

Dari belbelrapa pelngelrtian telrselbult, kelpulasan dapat dapat diartikan 

selbagai pelrbandingan antara harapan yang diinginkan pellanggan 

delngan kelnyataan barang dan jasa yang dibelrikan dan melnulnjulkkan 

bahwa selorang pellanggan mulngkin melngalami belrbagai tingkat 

kelpulasan yaitul bilamana kinelrja produlk/pellayanan tidak selsulai ataul 

lelbih relndah dari harapannya seltellah dikonsulmsi maka pellanggan 

telrselbult melrasa tidak pulas dan akan melrasa kelcelwa, namuln selbaliknya 

apabila kinelrja produlk/pellayanan selsulai delngan harapannya maka 

pellanggan akan sangat pulas selhingga diwaktul melndatang akan 

belrgairah ulntulk melngkonsulmsi produlk itul kelmbali. 
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Sama halnya di indulstri pariwisata, harapan seltiap delstinasi 

pariwisata adalah melncapai kelpulasan wisatawan. Dalam pariwisata, 

kelpulasan melrulpakan kondisi elmosi dan pikiran selsuldah melmiliki 

pelngalaman wisata. Kelpulasan wisatawan telrhadap pelngalaman yang 

melrelka dapatkan saat belrwisata julga dapat melmpelngarulhi pelrilakul 

wisatawan di masa melndatang. Kulalitas pelngalaman yang melnarik, 

ulnik dan melngelsankan keltika melngulnjulngi sulatul delstinasi pariwisata 

melnjadi faktor pelnting dalam melnciptakan rasa pulas bagi wisatawan 

(Sulgiarto dkk, 2023: 94).  

Melnulrult (Tjiptono, 2006 :350)  kelrangka dalam melgidelntifikasi 

komponeln ultama dalam delfinisi kelpulasan pellanggan adalah selbagai 

belrikult (Sulryaningsih, 2020 : 67) : 

1) Tipel relspons (baik relspons elmosional/afelktif maulpuln kognitif) 

dan intelnsitas relspons (kulat hingga lelmah, biasanya dicelrminkan 

lelwat istilah – istilah “sangat pu las”, “neltral”, “sangat se lnang”, 

“fru lstasi”, dan selbagainya). 

2) Fokuls relspons belrulpa produlk, konsulmsi, kelpultulsan pelmbellian, 

wiraniaga, toko dan selbagainya. 

3) Timming relspons, yaitul seltellah konsulmsi, seltellah pelmbellian, 

belrdasarkan pelngalaman akulmullatif dan seltelrulsnya. 

b. Ellelmeln – Ellelmeln Kelpulasan 

Ellelmeln kelpulasan konsulmeln melnulrult (Wilkiel, 1994 dalam Yulniarti, 

2015) melmbagi kelpulasan konsulmeln kelpada 4 bagian, yaitul: 

1) Elxpelctations 

 Harapan konsulmeln telrhadap barang ataul jasa suldah dibelntulk 

selbellulm konsulmeln melmbelli barang ataul jasa telrselbult. Barang 

ataulpuln jasa yang selsulai delngan harapan dan kelinginan 

konsulmeln akan melnyelbabkan konsulmeln melrasa pulas. 

2) Pelrformancel 

 Pelngalaman konsulmeln telrhadap kinelrja aktulal barang ataul jasa 

keltika digulnakan tanpa dipelngarulhi olelh haarpan melrelka. Keltika 
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aktulal barang ataul jasa belrhasil dan telpat maka konsulmeln akan 

melrasa pulas dan selnang. 

3) Comparison 

 Hal yang dilakulkan delngan melmbandingkan kinelrja barang ataul 

jasa selbellulm melmbellinya delngan pelrselpsi kinelrja aktulal barang 

ataul jasa telrselbult. Konsulmeln akan melncapai rasa selnang dan 

pulas keltika harapan selbellulm pelmbellian selsulai ataul bahkan 

mellelbihi pelrselpsi melrelka telrhadap kinelrja aktulal produlk ataul 

jasa. 

4) Confirmation/Disconfirmation 

 Harapan konsulmeln dipelngarulhi olelh pelngalaman melrelka 

telrhadap pelnggulnaan melrelk dari barang ataul jasa dari orang lain. 

Confirmation telrjadi apabila harapan selsulai delngan kinelrja aktulal 

produlk. Delmikian selbaliknya, disconfirmation telrjadi apabila 

harapan tidak selsulai (lelbih tinggi ataul lelbih relndah) dari kinelrja 

aktulal produlk. Konsulmeln akan melrasa pulas keltika telrjadi 

confirmation/disconfirmation. 

c. Meltodel Pelngulkulran Kepuasan Konsulmeln 

 Ada belbelrapa meltodel pelngulkulran kelpulasan konsulmeln dalam 

pelrulsahaan. (Kotlelr 2013 dalam Tjiptono dan Chandra, 2016) 

melngidelntifikasi elmpat meltodel ulntulk melngulkulr kelpulasan konsulmeln, 

yaitul: 

1) Sistelm kellulhan dan saran 

Pelrulsahaan yang belrorielntasi kelpada konsulmeln akan 

melmuldahkan konsulmeln ulntulk melmbelrikan saran dan kellulhan. 

Cara ini melmuldahkan pelrulsahaan ulntulk melngeltahuli kelkulrangan 

dan kellelbihan di mata konsulmeln. Dalam hal ini pelrulsahaan yang 

belrorielntasi pada konsulmeln pelrlul melmbelrikan kelselmpatan 

sellulas-lulasnya bagi para konsulmeln ulntulk melnyampaikan saran, 

pelndapat dan kellulhan melrelka.  
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2) Ghost Shopping 

Meltodel ini dilaksanakan delngan cara melmpelrkelrjakan belbelrapa 

orang (ghost shoppelr) ulntulk belrpelran selbagai pelmbelli produlk 

pelrulsahaan pelsaing. Kelmuldian ghost shoppelr akan 

melnyampaikan telmulan-telmulannya melngelnai kelkulatan dan 

kellelmahan dari produlk pelrulsahaan pelsaing belrdasarkan 

pelngalaman melrelka dalam mellakulkan pelmbellian produlk - produlk 

telrselbult. Ghost shoppelr ini julga dapat belrpulra-pulra melmbulat 

masalah telrtelntul ulntulk melngulji apakah pelngawai pelrulsahaan 

mampul melnangani situlasi delngan baik. 

3) Lost Culstomelr Analyst 

 Meltodel ini dilakulkan seldikit ulnik delngan pelrulsahaan belrulsaha 

ulntulk melnghulbulngi para pellanggannya yang tellah belrhelnti 

melmbelli ataul yang tellah belralih pelmasok delngan harapan akan 

dipelrolelhnya informasi pelnyelbab telrjadinya hal telrselbult. 

Informasi ini sangat belrgulna bagi pelrulsahaan dan dapat 

digulnakan selbagai masulkan bagi pelrulsahaan ulntulk melmpelrbaiki 

pellayanan kelpada konsulmeln. 

4) Sulveli Kelpulasan Pellanggan 

 Pelrulsahaan tidak dapat belranggapan bahwa sistelm kellulhan dan 

saran dapat melnggambarkan selcara lelngkap kelpulasan dan 

keltidakpulasan konsulmeln.Olelh karelna itul, dilakulkan sulrveli pada 

konsulmeln agar dipelrolelh data yang lelbih akulrat dan rinci. 

Mellaluli sulrveli, pelrulsahaan akan melngeltahuli tanggapan dan 

ulmpan balik selcara langsulng dari konsulmeln dan selkaliguls 

melmbelrikan tanda positif bahwa pelrulsahaan melnarulh pelrhatian 

pada konsulmelnnya. 
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d. Faktor yang Melmpelngarulhi Kelpulasan 

 Faktor – faktor yang melmpelngarulhi kelpulasan konsulmeln melnulrult 

(Tjiptono, 2016) melnyelbultkan lima faktor pelndorong dalam kaitannya 

delngan kelpulasan konsulmeln, antara lain: 

1) Kulalitas produlk, faktor kulalitas produlk sangat pelnting dalam 

indulstri jasa. Konsulmeln akan selnang bila produlk yang melrelka 

gulnakan belrkulalitas baik. Produlk dapat belrulpa barang maulpuln 

jasa 

2) Harga, produlk delngan kulalitas yang sama teltapi melneltapkan 

harga yang rellatif mulrah selhingga melmbelri nilai yang tinggi 

kelpada pellanggannya. Harga yang diteltapkan pelrulsahaan akan 

melnelntulkan tingkat kelpulasan konsulmeln 

3) Kulalitas pellayanan, pellanggan akan melrasa pulas bila melrelka 

melndapatkan pellayanan yang baik ataul selsulai delngan yang 

diharapkan 

4) Elmosional, yaitul konsulmeln akan melrasa pulas dan yakin bahwa 

orang lain akan melngagulminya bila melnggulnakan melrelk telrtelntul 

5) Biaya dan kelmuldahan ulntulk melndapatkan produlk ataul jasa, 

pellanggan yang tidak pelrlul melngellularkan biaya tambahan ataul 

melmbulang waktul ulntulk melndapatkan produlk ataul jasa celndelrulng 

akan lelbih pulas telrhadap produlk ataul jasa telrselbult 

e. Indikator Kelpulasan Wisatawan 

 Melnulrult (Kotlelr dan Kellelr, 2011) indikator kelpulasan wisatawan 

telrleltak pada lima hal, yaitul: 

1) Pelnilaian yang baik atas produlk wisata 

2) Kelsan kulalitas  

3) Kelselsulaian harapan wisatawan 

4) Word of moulth commulnication 

5) Belrminat ulntulk belrkulnjulng kelmbali 
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3. Revisit Intention 

a. Pelngelrtian 

Tuljulan dari sulatul bisnis adalah ulntulk melnciptakan konsulmeln yang 

melrasa pulas. Telrciptanya kelpulasan konsulmeln dapat melmbelrikan 

belbelrapa manfaat, salah satulnya adalah melmbelrikan dasar yang baik 

bagi niat pelmbellian ullang (relpulrchasel intelntion). Melnulrult 

(Sulryaningsih dkk, 2020:69) minat adalah selgala aktivitas psikis yang 

mulncull selbagai akibat adanya pelraaan dan pikiran telrhadap sulatul 

barang ataul jasa yang diinginkan. Dalam kontelks pariwisata, niat 

pelmbellian ullang diselbult delngan minat belrkulnjulng kelmbali (relvisit 

intelntion), yaitul kelinginan yang kulat ulntulk melmbelli kelmbali 

(Fulllelrton dan Taylor dalam Sulryaningsih dkk, 2020). Relvisit 

Intelntion dapat telrjadi seltellah konsulmeln melngkonsulmsi produlk ataul 

jasa delngan didahulluli olelh prosels elvalulasi dari produlk dan jasa 

telrselbult. Jadi diharapkan seltellah melngkonsulmsi barang dan jasa 

telrselbult konsulmeln akan melmiliki niat (intelntion) ulntulk melngulnjulngi 

kelmbali (relvisit). Tingkat kelpulasan ataul tidak pulas konsulmeln yang 

akan melmpelngarulhi pelrilakulnya dimasa delpan. Apabila konsulmeln 

pulas telrhadap sulatul produlk ataul jasa, maka kelmulngkinan belsar ia 

akan kelmbali mellakulkan pelmbellian telrhadap produlk ataul jasa 

telrselbult. 

Relvisit Intelntion ataul minat kulnjulng ullang adalah niat pelrilakul 

ataul kelinginan pellanggan ulntulk kelmbali, melmbelrikan kata positif dari 

mullult kel mullult, tinggal lelbih lama dari yang diharapkan, belrbellanja 

lelbih dari yang diharapkan (Kulrniawan, 2023). Bisa dikatakan bahwa 

relvisit intelntion adalah kelinginan yang kulat ulntulk belrkulnjulng 

kelmbali kel delstinasi yang sama, yang pelrnah dikulnjulngi selbellulmnya 

(Khotimah & Prihartini, 2022). 

Som dan Badarnelh dalam (Haryanti, 2021) melngelmulkakan bahwa 

wisatawan yang pulas akan celndelrulng loyal ulntulk melngullang 

libulrannya di masa yang akan datang, dan melmulngkinkan jika melrelka 
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melrelkomelndasikan kelpada telman dan kelrabatnya ulntulk belrlibulr kel 

telmpat yang sama. Sellain itul melnulrult Ababnelh dalam (Haryanti, 

2021) minat kulnjulng kelmbali wisatawan dapat dipelrolelh dari 

kelpulasan yang dirasakan olelh wisatawan selbagai dampak dari 

akselsibilitas dan daya tarik wisata. Faktor lain yang tak kalah pelnting 

adalah fasilitas, karelna fasilitas sangat belrpelngarulh dalam melmelnulhi 

kelbultulhan wisatawan yang belrkulnjulng kel telmpat wisata selhingga 

melrelka dapat melnikmati fasilitas yang telrseldia (Ningsih, 2020). 

b. Manfaat Kulnjulngan Ullang Wisatawan 

Melnulrult Fissy dalam (Sulryaningsih dkk, 2020) belbelrapa manfaat 

apabila wisatawan mellakulkan kulnjulngan kelmbali pada sulatul delstinasi 

wisata: 

1) Akan melnambah pelmasulkan daelrah/delvisa apabila wisatawan 

telrselbult adalah wisatawan dari mancanelgara 

2) Dapat melmpelrkelnalkan kelbiasaan adat istiadat, buldaya dan selni 

melrelka 

3) Dalam pelngelmbangan selbulah objelk wisata sarana dan prasarana 

telrselbult haruls dilaksanakan selbaik mulngkin karelna apabila sulatul 

obyelk wisata dapat melmbulat wisatawan ulntulk belrkulnjulng dan 

beltah ulntulk mellakulkan wisata disana maka akan melnyeldot banyak 

pelngulnjulng yang kellak akan belrgulna julga ulntulk pelningkatan 

elkonomi baik ulntulk komulnitas di selkitar obyelk wisata telrselbult 

maulpuln pelmelrintah daelrah 

c. Faktor Minat Kulnjulng Ullang 

Faktor ultama dalam melmpelngarulhi minat belli selselorang ulntulk 

mellakulkan pelmbellian ullang: 

1) Faktor Psikologis 

Mellipulti sulatul kelgiatan yang tellah dilaluli pada masa lalul telntang 

pelngalaman stuldy individul. Dalam diri selselorang akan 

melmulncullkan adanya minat dalam melbelli ullang keltika selselorang 
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itul pelrnah melngalami pelngalaman yang baik di masa lalulnya 

telrhadap produlk yang tellah dibellinya 

2) Faktor Pribadi 

Yaitul pribadi yang melndasari adanya kelpultulsan selselorang dalam 

mellakulkan kelgiatan apapuln. Minat belli selselorang mulncull keltika 

pribadi selselorang yang melmbelrikan layanan telrhadap selselorang 

itul baik maka akan telrcapainya kelinginan konsulmeln ulntulk 

melmbelli ullang. 

3) Faktor Sosial 

Yaitul sulatul faktor yang telrdiri adanya kellompok yang melnjadi 

panultan. Kellompok panultan itul selndiri melrulpakan selbulah 

kellompok yang melnjadi aculan belbelrapa orang telntang sikap, 

pelndapat, atulran selrta norma yang ada. Minat belli ullang biasanya 

mulncull delngan adanya faktor sosial karelna kellularga yang 

melmpelngarulhi kelpultulsan, inisiatif pelmbelri kelpultulsan telntang apa 

yang dibelli olelh selselorang. 

d. Indikator Relvisit Intelntion 

Indikator relvisit intelntion yaitul selbagai belrikult (Zelithaml elt al, 2018): 

1) Willingnelss to visit again, yaitul kelseldiaan konsulmeln ulntulk 

belrkulnjulng lagi 

2) Willingnelss to invitel, yaitul kelseldiaan konsulmeln ulntulk 

melngulndang, melngajak orang lain ulntulk belrkulnjulng 

3) Willingnelss to positivel talel, yaitul kelseldiaan selselorang ulntulk 

melncelritakan produlk ataul jasa dari sulatul pelrulsahaan kelpada 

orang lain 

4) Willingnelss to placel thel visiting delstination in priority, yaitul 

kelseldiaan konsulmeln ulntulk melnelmpatkan tuljulan kulnjulngan 

dalam prioritas 
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B. Kajian Pustaka 

No. 
Pelnellitian Hasil Pelnellitian Pelrbeldaan 

1. 
Ghazanfar Ali 

Abbasi, Janani 

Kulmaravellul, Yeln-

Nelel Goh dan 

Karpal Singh Dara 

Singh 

Ulndelrstanding thel 

intelntion to relvisit 

a delstination by 

elxpanding thel 

thelory of planneld 

belhavior 

(TPB).2021 

Variabell Kontrol 

pelrilakul, sikap, citra 

delstinasi dan 

kelpulasan selcara 

signifikan 

melmpelngarulhi niat 

belrkulnjulng kelmbali 

pelngulnjulng. Dan 

kelpulasan selbagai 

meldiator 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

kulalitas layanan, 

sikap dan citra 

delstinasi.  

Pada pelnellitian telrselbult 

melnggulnakan variabell 

dari Thelory of Planneld 

Belhavior (TPB) yaitul 

kontrol pelrilakul, sikap, 

kulalitas layanan dan 

citra delstinasi 

seldangkan pada 

pelnellitian ini tidak 

melnggulnakan.  

2. 
Riri Felbria Dita, 

Mulhammad Zaini 

Pelngarulh Atraksi, 

Akselbilitas, 

Amelnitas dan 

Kulalitas 

Pellayanan 

Telrhadap Minat 

Kulnjulngan Ullang 

Wisatawan di 

Pullaul Kulmala 

Kabulpateln Kultai 

Kelrtanelgara. 2022 

Variabell atraksi, 

akselsibilitas, 

amelnitas melmiliki 

pelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap 

minat kulnjulngan 

ullang wisatawan. 

Seldangkan kulalitas 

pellayanan tidak 

belrpelngarulh positif 

dan signifikan 

telrhadap minat 

kulnjulngan ullang 

Pelrbeldaan pelrtama 

yaitul pada variabell x. 

Pada pelnellitian telrselbult 

melnggulnakan variabell 

kulalitas pellayanan 

seldangkan pelnellitian ini 

tidak melnggulnakan. 

Pelrbeldaan keldula yaitul 

pada pelnellitian telrselbult 

tidak melnggulnakan 

variabell intelrvelning 

seldangkan pada 

pelnellitian ini 
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wistawan. melnggulnakan variabell 

intelrvelning. 

3. 
Muljiono, Sigit 

Wibawanto. 

Pelngarulh 

Attraction, 

Selrvicelscapel 

Wisata dalam 

Melningkatkan 

Relvisit Intelntion 

Wisatawan 

delngan Visitor 

Satisfaction 

selbagai 

Variabell 

Intelrvelning 

(Stuldi pada Obyelk 

Wisata Bulkit 

Pelntullul Indah). 

2020 

Attraction, Visitor 

Satisfaction, 

Selrvicelscapel 

belrpelngarulh positif 

dan signifikan 

telrhadap Visitor 

Satisfaction. 

Attraction dan Visitor 

Satisfaction 

belrpelngarulh positif 

dan signifikan 

telrhadap Relvisit 

Intelntion, 

Selrvicelscapel tidak 

belrpelngarulh telrhadap 

Relvisit Intelntion, 

Visitor Satisfaction 

dapat melmeldiasi 

antara 

Attraction delngan 

Relvisit Intelntion, dan 

Visitor Satisfaction 

dapat 

melmeldiasi 

Selrvicelscapel delngan 

Relvisit Intelntion. 

Pelrbeldaan pelrtama 

yaitul pada variabell x. 

Pada pelnellitian telrselbult 

melnggulnakan variabell 

Visitor Satisfaction, 

Selrvicelscapel, 

Seldangkan pada 

pelnellitian ini tidak 

melnggulnakan . 

 

4. 
Ajelng Fitri 

Nulrlelstari 

Daya tarik wisata 

belrpelngarulh 

Pelnellitian telrselbult 

hanya melnggulnakan 
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Pelngarulh Daya 

Tarik Wisata 

Telrhadap Niat 

Kulnjulngan Ullang 

Wisatawan delngan 

Kelpulasan 

Wisatawan 

selbagai Variabell 

Intelrvelning pada 

Taman Safari 

Indonelsia Cisarula 

Bogor.2016 

signifikan telrhadap 

kelpulasan wisatawan, 

kelpulasan wisatawan 

tidak melmiliki 

pelngarulh yang 

signifikan telrhadap 

niat kulnjulngan ullang 

wisatawan di Taman 

Safari Indonelsia dan 

daya tarik wisata 

melmiliki pelngarulh 

langsulng yang 

signifikan telrhadap 

niat kulnjulngan ullang 

wisatawan di Taman 

Safari Indonelsia. 

satul variabell 

indelpelndeln yaitul daya 

tarik wisata  

 

 

 

 

 

 

 

5. 
Khulsnull 

Khotimah, 

Prihartini Buldi 

Astulti 

Pelngarulh 

Akselsibilitas dan 

Physical Elvidelncel 

Telrhadap Relvisit 

Intelntion delngan 

Kelpulasan 

Pelngulnjulng 

selbagai Variabell 

Intelrvelning 

(Stuldi pada 

Pelngulnjulng Objelk 

Akselsibilitas 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

kelpulasan 

pelngulnjulng, physical 

elvidelncel 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

kelpulasan 

pelngulnjulng, 

akselsibilitas 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

relvisit intelntion, 

physical elvidelncel 

Pelnellitian telrselbult 

melnggulnakan variabell 

physical 

Elvidelncel seldangkan 

pelnellitian ini tidak 

melnggulnakan. 
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Wisata Pantai 

Bocor di 

Kelbulmeln). 2022 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

relvisit intelntion, 

dan kelpulasan 

pelngulnjulng 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

relvisit 

intelntion. 

6. 
M. Syarifull Anam, 

Wina Yullianti, 

Tania Fitrialoka, 

Rina Rosia 

Faktor-Faktor 

yang 

Melmelngarulhi 

Relvisit Intelntion 

di Daya Tarik 

Wisata Wadulk 

Malahayul. 2021 

Citra delstinasi, 

fasilitas, 

akselsibilitas, dan 

word of moulth selcara 

belrsama- 

sama (simulltan) 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

relvisit intelntion  

Selmelntara itul, 

akselsibilitas selcara 

parsial telridelntifikasi 

tidak 

melmiliki pelngarulh 

telrhadap relvisit 

intelntion. 

Seldangkan, fasilitas 

dan word of moulth 

selcara parsial 

belrpelngarulh positif 

selrta signifikan 

telrhadap relvisit 

Pelnellitian telrselbult 

melnggulnakan variabell 

Citra delstinasi dan word 

of moulth seldangkan 

pelnellitian ini tidak 

melnggulnakan. 

Pelrbeldaan keldula yaitul 

pada pelnellitian telrselbult 

tidak melnggulnakan 

variabell intelrvelning 
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intelntion 

7. 

 

 

 

Aldilla Dwi 

Selptianing Pultri, 

Naili Farida 

Pelngarulh fasilitas 

wisata dan kulalitas 

pellayanan 

telrhadap niat 

belrkulnjulng 

kelmbali mellaluli 

kelpulasan 

pelngulnjulng (Stuldi 

Obyelk Wisata Goa 

Krelo Kota 

Selmarang). 2021 

 

Selcara kelsellulrulhan 

fasilitas wisata dan 

kulalitas pellayanan 

belrpelngarulh 

signifikan telrhadap 

niat belrkulnjulng 

kelmbali mellaluli 

kelpulasan 

pelngulnjulng 

 

 

Pada pelnellitian telrselbult 

melnggulnakan variabell 

kulalitas pellayanan, 

seldangkan pada 

pelnellitian ini tidak 

melnggulnakan. 

8. 
Buldiman 

Marpaulng 

Pelngarulh daya 

tarik, kulalitas 

pellayanan, fasilitas 

dan kelsellamatan 

delngan kelpulasan 

wisatawan selbagai 

Variabell 

intelrvelnting 

telrhadap minat 

kulnjulngan ullang 

Wisatawan. 2019 

Daya tarik wisata, 

kulalitas pellayanan, 

dan fasilitas 

wisata belrpelngarulh 

langsulng dan 

signifikan baik 

telrhadap kelpulasan 

wisatawan maulpuln 

telrhadap 

minat kulnjulngan 

ullang. Teltapi 

Variabell intelrvelnting 

kelpulasan wisata 

tidak belrpelngarulh 

Pada pelnellitian telrselbult 

melnggulnakan variabell 

kulalitas pellayanan dan 

kelsellamatan, seldangkan 

pada pelnellitian ini tidak 

melnggulnakan. 
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selcara langsulng 

dalam melndorong 

daya tarik wisata, 

kulalitas 

pellayanan dan 

fasilitas wisata 

telrhadap minat 

kulnjulngan ullang 

 

C. Landasan Teologis 

Pariwisata dikelnal dalam istilah bahasa Arab delngan kata “al-Siyahah, al-

Rihlah dan al-Safar” ataul dalam Bahasa Inggris adalah “toulrism”, selcara 

delfinisi belrarti sulatul aktivitas ataul kelgiatan pelrjalanan yang dilakulkan olelh 

manulsia baik selcara pelrorangan maulpuln kellompok di dalam wilayah nelgara 

selndiri ataulpuln nelgara lain delngan melnggulnakan kelmuldahan jasa dan faktor 

pelnulnjang lainnya yang diadakan olelh pihak pelmelrintah maulpuln masyarakat 

dalam rangka melmelnulhi kelinginan wisatawan (pelngulnjulng) delngan tuljulan 

telrtelntul (Hulda dkk, 2021: 15). Pariwisata dalam Islam adalah safar ulntulk 

melrelnulngi kelindahan ciptaan Allah STW, melnikmati kelindahan alam selbagai 

pelndorong jiwa manulsia ulntulk melngulatkan kelimanan telrhadap kelelsaan Allah 

dan melmotivasi melnulnaikan kelwajiban hidulp. Dalam konselp Islam 

pelrjalanan manulsia delngan maksuld dan kelpelrlulan telrtelntul dipelrmulkaan bulmi 

(belrpariwisata) haruls diiringi delngan kelharulsan ulntulk melmpelrhatikan dan 

melngambil pellajaran dari hasil pelngamatan dalam pelrjalanannya (Oktarini, 

2012). 
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Dalam sulrat Nulh dijellaskan bahwa Allah melnjadikan Bulmi selbagai 

hamparan ulntulk manulsia mellakulkan pelrjalanan. Bulmi yang lulas dan belragam 

kelkayaannya melnjadikannya melmiliki telmpat yang baik dan melnyelnangkan 

bagi manulsia, yaitul pada Al-Qulr’an sulrat Nulh ayat 19-20 : 

 (٠٢) ا    بُلًا فِجَاجا ِِّـتسَۡلكُُوۡا مِنۡۡاَ س ُ ل ُ جَعَلَ لـَكُُُ الَْۡرۡضَ بِسَاطا  (٩١) اوَاللِّّه   

Artinya: “Dan Allah melnjadikan bulmi ulntulkmul selbagai hamparan. sulpaya 

kamul melnjalani jalan-jalan yang lulas di bulmi itul.” (Q.S. Nulh:19-20). 

 

Pariwisata dalam tradisi Islam dimullai dari kelmulncullan Islam selbagai 

agama ulnivelrsal, yaitul keltika dikelnal konselp ziyarah yang selcara harfiah 

artinya belrkulnjulng. Sellanjultnya lahir konselp dhi’yah yaitul tata krama 

belrkulnjulng yang melngatulr eltika dan tata krama selrta hulkulm hulbulngan sosial 

antar tamul (dhaif) delngan tulan rulmah (muldhif). Konselp ziyarah telrselbult 

melngalami pelrkelmbangan dan mellahirkan belrbagai belntulk ziyarah yang 

dapat diartikan selbagai pariwisata ataul toulr.Islam melngelnal julga belrbagai 

telrminologi selpelrti, assafar, arrihlah, intisyar, dan istilah-istilah lain yang 

selakar delngannya (Sahaya, 2022). 

Wisatawan mulslim melrulpakan selgmeln barul yang seldang belrkelmbang 

delngan pelsat dalam indulstri jasa pariwisata. Melnjellajahi dulnia selpelrti 

wisatawan lain delngan tidak melngorbankan kelbultulhan dasar melrelka belrulpa 

pelmelnulhan makanan halal dan kelmuldahan pellaksanaan dalam belribadah 

belrulpa sholat. Pariwisata adalah belrbagai macam kelgiatan wisata dan 

didulkulng belrbagai fasilitas selrta layanan yang diseldiakan olelh masyarakat, 

pelngulsaha, pelmelrintah pulsat dan pelmelrintah daelrah. Seldangkan pariwisata 

syariah melrulpakan sellulrulh kelgiatan wisata pada ulmulmnya, akan teltapi tanpa 

melninggalkan syarah Islam. Jadi selcara ulmulm pariwisata syariah dan 

pariwisata konvelnsional tidak belda, hanya kelbultulhan telrhadap pakelt wisata, 

akomodasi, makanan dan minulman dalam melmelnulhi nilai-nilai Islam yang 

haruls dipelnulhi. (Syarifulddin, 2015). 
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Dalam pandangan islam, pelrtama pelrjalanan dianggap selbagai ibadah 

karelna dipelrintahkan ulntulk mellakulkan satul kelwajiban dari rulkuln Islam, yaitul 

haji pada bullan telrtelntul dan ulmrah yang dilakulkan selpanjang tahuln kel 

Baitulllah. 

Keldula, dalam pandangan dulnia Islam wisata julga telrhulbulng delngan 

konselp pelngeltahulan dan pelmbellajaran. Hal ini melnjadi pelrjalanan telrbelsar 

yang dilakulkan pada awal Islam delngan tuljulan melncari dan melnyelbarkan 

pelngeltahulan (Q.S. At-Taulbah [9]: 112). 

Keltiga, tuljulan wisata dalam Islam adalah ulntulk bellajar ilmul pelngeltahulan 

dan belrpikir. Pelrintah ulntulk belrwisata di mulka bulmi mulncull pada belbelrapa 

telmpat dalam Al-Qulran, salah satulnya pada Q.S. an-Naml (27): 69-70 

مْ  زَنعَْليَِْْ لمُْجْرمِِيَ  (٩١)  وَلَْ تََْ
 
قِبَةُ ٱ نظُرُوا۟ كَيْفَ كََنَ عَ َٰ

 
لَْْرْضِ فٱَ

 
 قلُْ سِيُروا۟ فِِ ٱ

ا يمَْكُرُونَ (٠٢) مذ  وَلَْ تكَُن فِِ ضَيْقٍ مِِّ

Artinya: “Katakanlah (Mu lhammad), “Belrjalanlah kamul di bulmi, lalul 

pelrhatikanlah bagaimana kelsuldahan orang – orang yang belrdosa. Dan 

janganlah elngkaul belrseldih hati telrhadap melrelka, dan janganlah (dadamul) 

melrasa selmpit telrhadap tipul daya melrelka”. 

Kelelmpat, tuljulan belsar dari pelrjalanan dalam wisata Islam adalah ulntulk 

melngajak orang lain kelpada Allah SWT dan ulntulk melnyampaikan kelpada 

ulmat manulsia ajaran Islam yang diwahyulkan kelpada Nabi Mulhammad SAW. 

Hal ini adalah misi Rasull dan para sahabat belliaul. Para sahabat Nabi 

Mulhammad melnyelbar kel sellulrulh dulnia, melngajarkan kelbaikan dan melngajak 

melrelka ulntulk melnjalankan kelbelnaran. Konselp wisata dikelmbangkan ulntulk 

melncapai tuljulan telrselbult. Akhirnya, wisata Islam julga telrmasulk kelgiatan 

pelrjalanan ulntulk melrelnulngkan kelajaiban ciptaan Allah SWT dan melnikmati 

kelindahan alam selmelsta ini, selhingga akan melmbulat jiwa manulsia 

melngelmbangkan kelimanan yang kulat dalam kelelsaan Allah SWT dan akan 

melmbantul selselorang ulntulk melmelnulhi kelwajiban hidulp (Hulda dkk, 2021: 

18). 



38 

 

 
 

Adapuln belbelrapa tuljulan pariwisata belrdasarkan Al-Qulran dan Sulnnah 

diantaranya, yaitul melngelnal sang pelncipta dan mingkatkan nilai spiritulal 

tuljulan Islam dalam melnggalakkann pariwisata yang melrulpakan tuljulan paling 

ultama adalah ulntulk melngelnal Tulhan, belrbisnis dan melmbula pellulang ulsaha 

selbagai salah satul pelmbelrdayaan potelnsi daelrah tuljulan lain pariwisata yang 

dianjulrkan Islam adalah ulntulk belrniaga ataul belrbisnis, melnambah wawasan 

kelilmulan yang melmbulat pariwisata belrkelmbang dalam buldaya Islam, 

melndapatkan keltelnangan jiwa dan kelbelrsihan hati (Arifin, 2015). 

D. Kerangka Konseptual 

Belrdasarkan kajian pulstaka yang tellah diulraikan, pelnelliti akan mellakulkan 

analisis pada masing – masing variabell. Pelngelmbangan kelrangka konselptulal 

dalam pelnellitian ini digambarkan delngan modell pelnellitian belrikult: 

 

 

  H4     H1 

    H5 

  H7 

 H6  

 H6 H3 H2  

 

 

Gambar 2. 1 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepuasan  

(Z) 

Accessibilities 

(X2) 

Attraction 

(X1) 

Amenities 

(X3) 

Revisit 

Intention (Y) 
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E. Rumusan Hipotesis  

Hipotelsis melrulpakan jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah 

pelnellitian, dimana rulmulsan masalah pelnellitian tellah dinyatakan dalam belntulk 

kalimat pelrtanyaan. Dikatakan selmelntara, karelna jawaban yang dibelrikan 

barul didasarkan telori yang rellelvan, bellulm didasarkan pada fakta – fakta 

elmpiris yang dipelrolelh mellaluli pelngulmpullan data (Sulgiyono, 2022:63). 

Belrdasarkan tellaah pulstaka pelnellitian telrdahullul yang tellah ditelrangkan 

selbellulmnya, maka hipotelsis dapat dirulmulskan selbagai belrikult: 

1. Pengaruh Attraction terhadap Revisit Intention 

Attraction melrulpakan selgala selsulatul yang melmiliki kelulnikan, 

kelindahan dan nilai yang belranelkaragam kelkayaan alam, buldaya dan 

hasil bulatan manulsia yang melnjadi sasaran ataul tuljulan wisatawan 

(Marpaulng, 2019). Selbagaimana pelnellitian yang dilakulkan olelh (Rima & 

Dinar, 2022) yang melnulnjulkkan bahwa daya tarik wisata (attraction) 

selcara signifikan melmpelngarulhi minat kulnjulng ullang. Teltapi pada 

pelnellitian yang dilakulkan olelh (Sapultro dkk, 2020) melnulnjulkkan bahwa 

daya tarik wisata belrjalan delngan arah belrlawanan ataul belrtelntangan 

telrhadap minat kulnjulng ullang. Dari ulraian hasil pelnellitian telrselbult, maka 

pelnelliti melnyulsuln hipotelsis selbagai belrikult: 

H1  : Adanya pelngarulh attraction telrhadap relvisit intelntion 

2. Pengaruh Accessibilities terhadap Revisit Intention 

Accelssibilitiels melrulpakan kelmuldahan selselorang dalam melncapai 

tuljulan wisata yang pelrlul dipelrhatikan karelna selmakin muldah ulntulk 

dijangkaul akan melmpelngarulhi tingkat kelnyamanan wisatawan dalam 

belrkulnjulng hingga belrkulnjulng ullang. Selpelrti pada pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (Iranita dan Pultra, 2019) melnulnjulkkan hasil bahwa 

akselbilitas belrpelngarulh signifikan telrhadap minat kulnjulng ullang 

wisatawan. Teltapi pada pelnellitian yang dilakulkan olelh (Fitriani dkk, 

2021) melnulnjulkkan hasil akselbilitas tidak belrpelngarulh selcara signifikan 

telrhadap minat kulnjulng ullang wisatawan.  
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Dari ulraian hasil pelnellitian telrselbult, maka pelnelliti melnyulsuln 

hipotelsis selbagai belrikult: 

H2  : Adanya pelngarulh accelssibilitiels telrhadap relvisit intelntion 

3. Pengaruh Amenities terhadap Revisit Intention 

Amelnitiels ataul fasilitas melrulpakan selgala selsulatul yang belrfulngsi 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan wisatawan saat belrkulnjulng di telmpat wisata. 

Pada pelnellitian yang dilakulkan olelh (Alfitriani, 2021) melnulnjulkkan hasil 

bahwa amelnitiels ataul fasilitas belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap 

minat kulnjulng ullang wisatawan. Teltapi pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Angellica dan Imam, 2022) fasilitas tidak belrpelngarulh selcara signifikan 

telrhadap minat belrkulnjulng kelmbali. Dari ulraian hasil pelnellitian telrselbult, 

maka pelnelliti melnyulsuln hipotelsis selbagai belrikult: 

H3  : Adanya pelngarulh amelnitiels telrhadap relvisit intelntion 

4. Pengaruh Attraction terhadap Kepuasan Wisatawan 

Attraction (daya tarik) wisata yakni komponeln yang paling signifikan 

dalam melnarik dan melmpelngarulhi kelpulasan bagi para pelngulnjulng. 

Kelbelradaan daya tarik melnjadi alasan selrta motivasi pelngulnjulng ulntulk 

melngulnjulngi sulatul daelrah tuljulan wisata (Darmawan, 2019). Daya tarik 

wisata yang dinikmati olelh wisatawan selcara otomatis akan melnimbullkan 

kelpulasan bagi pelngulnjulng dan akan melrelspon selcara positif seltiap 

layanan jasa yang dinikmati dan dirasakan baik individul maulpuln 

kellompok masyarakat, belgitul pulla selbaliknya jika daya tarik wisata tidak 

dinikmati dan dirasakan olelh wisatawan maka akan belrdampak pada 

kelpulasan (Apriliyanti dkk, 2020). Didulkulng pada pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (Nizhamulddin, 2022) melnulnjulkkan bahwa adanya 

pelngarulh attraction telrhadap kelpulasan pelngulnjulng selcara signifikan. 

Seldangkan hasil pelnellitian (Salasa dan Taulfiq, 2021) melnulnjulkkan hasil 

bahwa atraksi melmiliki pelngarulh paling dominan telrhadap kelpulasan 

wisatawan.  
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Dari ulraian hasil pelnellitian telrselbult, maka pelnelliti melnyulsuln 

hipotelsis selbagai belrikult: 

H4 : Adanya pelngarulh attraction telrhadap kelpulasan wisatawan 

5. Pengaruh Accessibilities terhadap Kepuasan Wisatawan 

 Faktor pelnting dalam melmpelngarulhi kelpulasan wisatawan salah 

satulnya yaitul accelssibilitiels, yang artinya ulsaha yang dilakulkan delngan 

muldah olelh wisatawan yang diseldiakan delmi melncapai kel sulatul objelk 

wisata, yang telrkadang tidak telrlalul dipikirkan olelh orang banyak dalam 

melmultulskan pelrjalanan dan kulnjulngan wisata, selhingga yang nantinya 

dapat melmpelngarulhi pelngellularan dalam mellakulkan pelrjalanan wisatawan 

(Isdarmanto, 2016). Delngan didulkulng olelh pelnellitian telrdahullul dari 

(Mulslim, 2021), didapatkan hasil bahwa variabell akselsibilitas melmiliki 

pelngarulh kelarah yang positif dan signifikan telrhadap variabell kelpulasan 

wisatawan, keltika kondisi akselsibilitas belrulpa jalan yang dilaluli selrta 

sarana transportasi melnuljul objelk wisata selmakin telrsulgulhkan delngan 

baik, maka telntulnya akan melningkatkan kelpulasan wisatawan yang 

belrkulnjulng diwaktul yang lain. Selmelntara itul melnulrult pelnellitian (Sari, 

2022), telrdapat hasil pelnellitian bahwa ada pelngarulh kelarah positif yang 

signifikan dari variabell akselsibilitas telrhadap variabell kelpulasan 

wisatawan. Dari ulraian hasil pelnellitian telrselbult, maka pelnelliti melnyulsuln 

hipotelsis selbagai belrikult: 

H5 : Adanya pelngarulh accelssibilitiels telrhadap kelpulasan wisatawan 

6. Pengaruh Amenities terhadap Kepuasan Wisatawan 

Sellain adanya attraction dan accelssibilitiels, yang pelrlul dipelrhatikan 

olelh telmpat wisata delmi telrcapainya kelpulasan pelngulnjulng adalah 

amelnitiels (fasilitas dan layanan yang dibelrikan). Selbulah delstinasi wisata 

telntulnya pelrlul adanya belrbagai macam fasilitas yang melmadai yang 

disulgulhkan kelpada wisatawan ulntulk melmelnulhi kelbultulhannya saat belrada 

di telmpat wisata telrselbult. Didulkulng pelnellitian yang dilakulkan olelh (Sari, 

2022) yang melnyatakan telrdapat pelngarulh amelnitas kelarah positif yang 

signifikan telrhadap kelpulasan wisatawan. Pelnellitian yang dilakulkan olelh 
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(Mulslim, 2021) julga melndapatkan hasil adanya pelngarulh kelarah positif 

yang signifikan variabell amelnitas telrhadap kelpulasan wisatawan. Dari 

ulraian hasil pelnellitian telrselbult, maka pelnelliti melnyulsuln hipotelsis selbagai 

belrikult: 

H6 : Adanya pelngarulh amelnitiels telrhadap kelpulasan wisatawan 

7. Pengaruh Kepuasan Wisatawan terhadap Revisit Intention 

(Kotlelr dalam Kadi dkk, 2021) melnyatakan bahwa kelpulasan 

pelngulnjulng adalah tingkat pelrasaan selselorang seltellah melmbandingkan 

kinelrja ataul hasil yang dirasakan dan dibandingkan delngan harapan yang 

dimiliki olelh pelngulnjulng. Apabila para pelngulnjulng melrasakan kelpulasan 

(satisfaction) telrhadap telmpat wisata telrselbult maka melrelka pasti akan 

melngulnjulngi kelmbali kel telmpat wisata telrselbult (relvisit intelntion) dan 

sellanjultnya akan melmbelrikan relkomelndasi (intelntion to relcommelnd) 

kelpada orang lain. Pada pelnellitian hulbulngan satisfaction dan relvisit 

intelntion olelh (Pultra dkk, 2016) melnulnjulkkan bahwa variabell kelpulasan 

belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap niat belrkulnjulng kelmbali. 

Hasil pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian (Octaviana dan 

Nulgrahaningsih, 2018) delngan hasil bahwa variabell kelpulasan pellanggan 

tidak belrpelngarulh positif dan signifikan telrhadap minat melmbelli ullang. 

Dari ulraian hasil pelnellitian telrselbult, maka pelnelliti melnyulsuln hipotelsis 

selbagai belrikult: 

H7 : Adanya pelngarulh kelpulasan wisatawan telrhadap relvisit intelntion 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan metodologi penelitian yang didasarkan pada filsafat 

positifisme yang mengklaim bahwa realitas fenomena yang diteliti bisa 

diamati, terukur, diklasifikasikan, bersifat kausal, bebas nilai, dan relatif 

tetap. Pendekatan ini dipakai untuk menganalisis populasi atau sampel 

tertentu guna untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2019: 15). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Lokawisata Baturraden Jl. Raya Baturraden 

No. 174, Dusun I Karangmangu, Karangmangu, Kec. Barturraden, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53151. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September sampai dengan Desember 2023. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan sebuah jumlah keseluruhan yang dapat terdiri 

dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan ciri tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk dianalisis dan diambil kesimpulannya 

(Sugiyono, 2022:80). Populasi pada penelitian ini adalah jumlah 

pengunjung Lokawisata Baturraden. 

2. Sampel 

Sampel sebagai sebuah bagian dari kuantitas dan karakteristik 

suatu populasi. Pada penelitian ini menggunakan penarikan sampel 

Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel.  Adapun penarikan teknik 

sampel yang dipakai pada penelitian ini yaitu Sampling Insidental, 

dimana teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa 
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saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 

ditemui itu cocok sebagai sumber data. Sampel dalam penelitian ini 

adalah setiap orang yang pernah berkunjung ke Lokawisata 

Baturraden. Adapun kriteria yang diterapkan yaitu: 

1) Responden berusia diatas 17 tahun dengan asumsi pada usia 

tersebut responden sudah cukup dewasa dan mengerti serta dapat 

menanggapi masing – masing pertanyaan dalam kuisioner 

penelitian dengan baik (Faris, 2016). 

2) Setiap orang yang sudah pernah berkunjung ke Lokawisata 

Baturraden. 

Penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus (hair et al, 

2021) yaitu sebagai berikut: 

N = (5 x jumlah indikator yang digunakan) 

  = 5 x 24  

  = 120 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh jumlah sampel sebanyak 

120 responden. 
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D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2022:38). Dalam penelitian ini terdapat 3 

(tiga) variabel antara lain: 

a) Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel independen merupakan variabel yang memberikan 

pengaruh atau alasan suatu perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (Sugiyono, 2022:39). Dalam penelitian ini variabel 

independennya adalah attraction (X1), accessibilities (X2) dan 

amenities (X3). 

b) Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel dependen merupakan variabel yang menerima pengaruh 

atau akibat karena adanya variabel independen (Sugiyono, 2022:39). 

Dalam penelitian ini variabel independennya adalah revisit intention 

(Y). 

c) Variabel Intervening 

Variabel intervening merupakan variabel yang secara teori 

berdampak pada hubungan antara variabel X dengan variabel Y 

menjadi suatu hubungan yang tidak langsung serta tidak dapat diamati 

dan diukur (Sugiyono, 2022:40). Variabel intervening merupakan 

variabel penyela atau antara yang terletak diantara variabel bebas dan 

terikat sehingga variabel bebas tidak secara langsung mempengaruhi 

berubahnya atau timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini 

variabel interveningnya adalah kepuasan (Z). 
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2. Indikator Penelitian 

Tabel 3.1 Indikator Penelitian 

No. 
Variabel Indikator 

1. Attraction (X1) 1) Keindahan pemandangan alam 

2) Keunikan atraksi bermain 

3) Kondisi fisik objek 

4) Kebersihan lingkungan 

2. Accessibilities (X2) 1) Kemudahan akses jalan 

menjangkau lokasi  

2) Akses informasi menuju lokasi 

3) Informasi petunjuk jalan 

4) Ketersediaan akses angkutan 

umum atau kendaraan pribadi 

5) Lokasi objek yang strategis 

6) Lama jarak dan waktu tempuh 

3. Amenities (X3) 1) Tersedianya tempat makan dan 

minum 

2) Penginapan yang tersedia 

3) Tempat perbelanjaan mudah 

ditemukan 

4) Tersedianya tempat sampah dan 

toilet yang bersih 

5) Fasilitas beribadah 

6) Gazebo sebagai tempat beristirahat 

dan santai 

4. Revisit Intention (Y) 1) Mengunjungi ulang dilain waktu 

2) Memberi rekomendasi kepada 

orang lain 

3) Mengajak orang lain untuk 
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berkunjung 

5. Kepuasan (Z) 1) Penilaian yang baik atas produk 

wisata 

2) Kesan kualitas 

3) Kesesuaian harapan wisatawan 

4) Word of mouth communication 

5) Berminat untuk berkunjung 

kembali 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuisioner 

Kuisioner (Sugiyono, 2022: 142) adalah pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pemberian beberapa pertanyaan kepada responden 

secara tertulis untuk mereka jawab. Jawaban dari pertanyaan tersebut 

nantinya digunakan untuk analisis dan pembuatan evaluasi tindak 

lanjut. Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah 

Skala Semantic Defferensial. Skala ini dikembangkan oleh Osgood 

dalam (Sugiyono, 2022: 97), data yang digunakan yakni data interval 

biasa digunakan untuk mengukur sikap atau karakteristik tertentu dari 

responden. Bentuk skala dalam pengukuran ini tidak diberikan dalam 

pilihan ganda atau cheklist, melainkan dalam bentuk satu garis dengan 

pilihan “sangat positif” dan “sangat negatif”. Responden dapat 

memberikan jawabannya tergantung dengan pemikiran responden 

tentang apa yang sedang dievaluasi. 
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Dalam kuisioner ini, peneliti menilai tanggapan dalam 10 kategori 

sebagai berikut: 

STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 0 

TS = Tidak Setuju diberi skor 1 

ATS = Agak Tidak Setuju diberi skor 2 

KS = Kurang Setuju diberi skor 3 

RR = Ragu – Ragu diberi skor 4 

N  = Netral diberi skor 5 

SS  = Sedikit Setuju diberi skor 6 

AS = Agak Setuju diberi skor 7 

CS = Cukup Setuju diberi skor 8 

S  = Setuju diberi skor 9 

SS  = Sangat Setuju diberi skor 10 

2. Observasi 

  Menurut Sutrisno Hadi (Sugiyono, 2022: 145) observasi adalah 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses – proses pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian ini 

observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung terkait hal – hal 

yang menjadi obyek penelitian yaitu dengan terjun langsung ke tempat 

wisata serta melalui wawancara kepada masyarakat sekitar daerah 

wisata tersebut untuk memastikan kebenaran data penelitian. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan mencatat atau mengambil 

data yang telah ada dalam dokumen atau arsip (Djaali, 2020). Teknik 

pengumpulan data ini dapat dari berbagai macam sumber, baik dari 

media cetak seperti tulisan, jurnal, majalah ataupun berupa gambar 

yang dapat menunjang penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah SEM-

PLS menggunakan software SmartPLS. Structural Equation Modeling 

(SEM) adalah salah satu teknik analisis yang digunakan untuk melakukan 

pengujian dan estimasi pada hubungan kausal dengan mengintegrasikan 

analisis jalur dan analisis faktor (Hamid & Anwar, 2019). 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Uji Model Pengukuran (Outer Model) 

Model Pengukuran atau Outer Model yaitu menspesifikasikan 

hubungan antara variabel laten dengan indikatornya, disebut juga 

dengan outer relation atau measurement model, mendefinisikan 

karakteristik konstruk dengan variabel manifesnya (Lengkey dkk, 

2020). 

a) Convergent Validity 

 Convergent Validity dapat dilihat dari nilai loading factor atau 

outer loading yang menggambarkan besarnya korelasi antara setiap 

item pengukuran (indikator) dengan konstraknya (variabel laten). 

Dalam evaluasinya, suatu korelasi dikatakan memenuhi convergent 

validity apabila nilai loading factor atau outer loading sebesar 0,5 

sampai 0,7 (Lengkey dkk, 2020). 

b) Discriminant Validity 

 Discriminant Validity digunakan untuk menguji apakah indikator – 

indikator suatu konstruk tidak berkolerasi tinggi dengan indikator 

dari konstruk lain. Dalam evaluasinya, suatu korelasi dikatakan 

memenuhi discriminant validity apabila nilai cross loading pada 

variabel bersangkutan memiliki nilai terbesar dibandingkan dengan 

cross loading pada variabel laten lainnya yaitu sebesar 0,5 sampai 

0,7 (Lengkey dkk, 2020). 

c) Composite Reliability 

 Composite Reliability dilakukan dengan melihat output dari view 

laten variable coefficients. Dari output ini maka kriteria dilihat dari 
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dua hal yaitu composite reliability dan cronbach’s alpha. Nilai 

composite reliability dan cronbach’s alpha dinyatakan reliabel dan 

valid apabila bernilai >0,70. Apabila suatu konstruk telah 

memenuhi dua kriteria tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

konstruk reliabel atau memiliki konsistensi dalam instrumen 

penelitian (Lengkey dkk, 2020). 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 Inner Model yaitu spesifikasi hubungan antar variabel laten 

(structural model) disebut juga dengan inner relation, menggambarkan 

hubungan antar variabel laten berdasarkan teori substansif penelitian 

(Lengkey dkk, 2020). Dalam penelitian ini menggunakan pengujian 

Coefficient of Determination (R
2
) yang pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi endogen. 

Koefisien determinasi (R
2
) berada diantara 0 dan 1 dengan interpretasi 

sebagai berikut: nilai R
2
 = 0,75 (model kuat), nilai R

2
 = 0,50 (model 

sedang) dan nilai R
2
 = 0,25 (model lemah) (Syahrir dkk, 2020). 

3. Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan 

memperhatikan nilai t-statistik dan probabilitas. Nilai t-tabel untuk 

alpha 5% adalah 1,96 dimana p-value dengan alpha 5% < 0,05. 

Sehingga kriteria penerimaan hipotesis adalah ketika t-statistik > t-

tabel (Hussein, 2015) pengukuran tersebut digunakan untuk menguji 

hubungan langsung. 

  

. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Seljarah Lokawisata Batulrradeln 

Lokawisata Batulrradeln melrulpakan salah satul delstinasi wisata yang 

belrlokasi di Kelcamatan Batulrradeln Kabulpateln Banyulmas Provinsi Jawa 

Telngah. Lokawisata Batulrradeln telrmasulk dalam telmpat wisata yang 

belrada di pelgulnulngan karelna belrada di kaki Gulnulng Slamelt delngan 

tinggi selkitar 640 meltelr di atas pelrmulkaan lault dan lokasi telpatnya 

belralamat di Dulsuln I Karangmangul Kelcamatan Batulrradeln Kab. 

Banyulmas, Jawa Telngah. Lokawisata Batulrradeln melmiliki seljarah dan 

lelgelnda yang melnjadi seljarah belrdirinya Lokawisata Batulrradeln. Salah 

satul seljarah yang telrkelnal adalah adanya Kadipateln Kultalima yang konon 

belrada tak jaulh dari Lokawisata Batulrradeln yang belrlokasi di 10 km 

telpatnya belrada di selbellah barat dari kaki Gulnulng Slamelt yang 

didalamnya ada selorang Adipati Kultalima yang hidulp belrsama sang istri 

dan pultrinya yang melmiliki paras yang cantik, adapuln abdi dalelm dan 

Batulr Gamell adalah selorang pelmbantul dalam rulmah tangga dan melmiliki 

tulgas melngulruls kulda milik Adipati Kultalima. Batulr Gamell adalah 

selorang pelmulda yang sangat gagah, telkuln dan belrtanggulng jawab atas 

pelkelrjaannya (Koelsoelmo, 1988: 70). 

Pada saat Batulr Gamell seldang melncari pakan kulda ulntulk Adipati 

Kultalima delngan melnyulsulri hultan karelna dihultan telrdapat banyak rulmpult 

yang tinggi-tinggi dan lelbat. Pada saat Batulr Gamell seldang melmotong-

motong rulmpult, ada sulara dan Batulr Gamell melndelngarnya telrdapat sulara 

jelritan selselorang yang melminta tolong tidak jaulh dari telmpat Batulr 

Gamell melmotong rulmpult. Lalul, ia langsulng belrgelgas melnuljul keltelmpat 

sulmbelr adanya jelritan minta tolong telrselbult. Seltellah itul, telrnyata telrdapat 

selorang wanita yang seldang keltakultan karelna didelkatnya ada selelkor ullar 

yang belsar yang selpelrtinya akan melnyelrang wanita itul. Batulr Gamell 
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selgelra melnolong wanita telrselbult dan mellawan ullar delngan cara 

melmotong kelpala ullar telrselbult ataul kuldi (jelnis gaman ataul parang). 

Seltellah itul, Batulr Gamell barul melnyadari bahwa selorang wanita yang 

melminta tolong adalah pultri dari Adipati Kultalima dan ia belrtelrimakasih 

karelna Batulr Gamell suldah melnolong dan melnyellamatkannya dari ullar 

belsar. 

Seltellah pelrtelmulan itul, Batulr Gamell dan Pultri Adipati lelbih selring dan 

banyak belrtelmul lalul lama-lama ada belnih-belnih pelrasaan cinta diantara 

Batulr dan Pultri dari Adipati. Akan teltapi, dilihat dari statuls sosial diantara 

melrelka yang belrbelda, melrelka melnjalani hulbulngan cinta melrelka selcara 

diam-diam hal ini dikarelnakan pada dahullul kala jika pelrnikahan belrbelda 

kasta adalah sama saja selbulah aib bagi kellularga. Selmakin hari cinta 

melrelka selmakin kulat dan belsar lalul tanpa disadari melrelka suldah 

mellampauli batas hingga akhirnya pultri dari Adipati Kultalima hamil. 

Seltellah belbelrapa hal yang telrjadi diantara Batulr Gamell dan Pultri Adipati, 

delngan kelbelranian Gamell puln melmbelranikan diri ulntulk melnghadap 

Adipati Kultalima ulntulk belrtanggulng jawab dan mellamar pultrinya. Akan 

teltapi, melndelngar hal yang telrjadi Adipati Kultalima melnjadi mulrka dan 

marah belsar karelna belliaul melrasa kelhormatan, nama baik dan 

kelwajibannya suldah dinodai pultrinya dan pelmbantulnya selndiri. Pada 

akhirnya Adipati Kultalima tidak ingin mellihat pultri dan pelmbantulnya 

belrada dirulmahnya selhingga melrelka di ulsir dan haruls melninggalkan 

Kadipateln dan keldula orang tulanya. Akhirnya Batulr Gamell dan Pultri 

Adipati pelrgi dan kellular dari Kadipateln Kultalima, melrelka pelrgi belrjalan 

kel ultara dan tidak melmiliki tuljulan yang jellas. Melrelka belrjalan kellular 

masulk hultan dan mellelwati gulnulng belrsama-sama tak telrasa melrelkapuln 

mullai mellulpakan Kadipateln. Hingga pada sulatul hari, melrelkapuln 

belristirahat di delkat sulngai yang airnya sangat jelrnih, saat itul pultri seldang 

hamil dan ulsia kelhamilannya telngah gelnap. Lalul pultri melrasa kelsakitan 

dan pelrtanda bahwa pultri akan selgelra mellahirkan. Tak lama kelmuldian, 

pultripuln mellahirkan bayi yang belrjelnis laki-laki dan sangat tampan, seljak 
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itul sulngai yang disinggahi Gamell dan Pultri dinamakan Kali Pultra. Lalul 

seltellah kellahiran pultranya, Gamell dan pultri melnelmulkan telmpat tinggal 

yang dirasa aman ulntulk dijadikan telmpat tinggal. Batulr Gamell 

melmanfaatkan sulmbelr yang ada di hultan gulna melnafkahi istri dan 

anaknya. 

Di Kadipateln Kultalima di telmpat tinggal sang Adipati Kultalima 

belrsama istrinya melrelka hidulp melnjadi sosok yang sellalul mulrulng dan 

tidak bahagia selmelnjak keljadian yang dialami olelh pultrinya. Adipati 

Kultalima sellalul melngingat anaknya yaitul sang pultri kelsayangannya dan 

seliring belrjalannya waktul Adipati mullai melnyelsali pelrbulatannya karelna 

suldah melngulsir pultrinya dari Kadipateln Kultalima. Lalul, ia melmultulskan 

abdi dalelmnya ulntulk melmbuljulk dan melncari pultrinya ulntulk dibawa 

kelmbali kel Kadipateln Kultalima. Seltellah lama melncari- cari, abdi dalelm 

sulrulhan Adipatipuln melnelmulkan pultri Adipati di hultan dan 

melnyampaikan apa maksuld dari keldatangannya lalul melncelritakan adanya 

rasa pelnyelsalan pada ayahnya karelna tellah melngulsirnya. Adipati 

Kultalima melnginginkan pultrinya kelmbali kel rulmah. Namuln, selsuldah 

belrfikir kelras sang pultri melmultulskan ulntulk tidak kelmbali lagi kel 

Kadipateln Kultalima karelna pultri puln melrasa malul karelna tellah 

melncelmarkan nama baik keldula orang tulanya. Batulr Gamell dan Pultri 

Adipati selrta anaknya teltap tinggal di rulmah yang seldelrhana selbagai 

hulkulman dari pelrbulatannya, telmpat tinggal yang melrelka telmpati 

melmiliki uldara yang seljulk, selgar dan julga belrada di lelrelng Gulnulng 

Slamelt lalul dinamakan Batulrradeln. Nama Batulrradeln melmiliki arti nama 

yang melngandulng arti dari bahasa jawa yaitul Batulr adalah selorang 

pelmbantul yakni Batulr Gamell dan Radeln adalah sulatul jullulkan ataul gellar 

kelbangsawanan dari Jawa ulntulk anak tulrulnan bangsawan yaitul Pultri 

Adipati Kultalima. 
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 Dari seljarah telrselbult, dapat belbelrapa pellajaran yang dipeltik yaitul 

bahwa selgala hal dan selsulatul yang belrlelbih-lelbihan itul sangat tidak baik 

dan selgala selsulatul yang tellah kita lakulkan baik dan bulrulk kita haruls 

belrtanggulng jawab dan belrani melnanggulng selmulanya. 

2. Leltak Gelografis Obyelk Lokawisata Batulrradeln 

 Lokawisata Batulrradeln mullai dikelnal seljak tahuln 1914 sampai 1928 

dikelnal selbagai telmpat pelristirahatan dan relkrelasi ulntulk selbagian belsar 

kellompok ataul warga belrkelbangsaan Bellanda yang pada saat itul melrelka 

melngulasai Pabrik Gulla Kalibagor, dan pada saat itul Batulrradeln suldah 

melmiliki sulasana uldara yang selgar dan seljulk delngan sulhul uldara antara 

dan pelmandangan selrta kelindahan alam yang tak kalah melnarik. Tahuln 

1967 ulntulk melnghidulpkan kelmbali telmpat istirahat dan relkrelasi di 

Batulrradeln dibelntulklah Panitia Pariwisata Batulrradeln yang melnghasilkan 

pelmbulatan taman relkrelasi yang dibelri nama “TIRTA RIA”. Se ltellah 

pelmbangulnan sellelsai, telmpat relkrelasi telrselbult diselrahkan kelpada 

pelmelrintah daelrah tingkat II Banyulmas pada tanggal 1 Meli 1971. Taman 

relkrelasi Tirta Ria Batulrradeln kini belrkelmbang delngan nama UlPT 

Lokawisata Batulrradeln selsulai delngan Pelratulran Bulpati Banyulmas Nomor 

: 7 Tahuln 2010 telntang Pelmbelntulkan Organisasi dan Tata Kelrja Ulnit 

Pellaksana Telknis pada Dinas Daelrah Kabulpateln Banyulmas, selrta 

Pelratulran Bulpati Banyulmas Nomor 43 Tahuln 2010 telntang Pelnjabaran 

Tulgas Ulnik Pellaksana pada Dinas Pelmulda, Olahraga dan Pariwisata 

Kabulpateln Banyulmas.  

 Lokawisata Batulrradeln telrleltak pada posisi sellatan kaki Gulnulng 

Slamelt yang keltinggiannya melncapai 610-700 mdpl. Batulrradeln belrada di 

selkitar 14 km arah Ultara dari Kota Pulrwokelrto yang dihulbulngkan mellaluli 

jalan yang sangat melmadai. Batulrradeln adalah telmpat wisata yang sangat 

telrkelnal di Kabulpateln Banyulmas, Jawa Telngah. Lokawisata Batulrradeln 

belralamat di Dulsuln I Karangmangul Kelc. Batulrradeln Kab. Banyulmas. 

Lokawisata Batulrradeln yakni sulatul objelk wisata yang belrnulansa alam dan 

belrbatasan delngan hultan pinuls dan damar yang dimiliki olelh pelrhultani 
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BKPH Banyulmas Timulr selrta sulngai Selrayul Kulno dan sulngai 

Telrulnggulla. Lokawisata Batulrradeln melrulpakan daelrah diselkitar 

pelrbulkitan, sulngai dan julrang yang melmiliki kelmiringan tanah yang 

culram. Lokawisata Batulrradeln ini belrbatasan delngan Delsa Karangmangul 

Kelcamatan Batulrradeln (selbellah sellatan), Delsa Limpakulwuls Kelc. 

Sulmbang (selbellah timulr), Dulkulh Kalipagul Delsa Keltelngelr Kelc. 

Batulrradeln (selbellah barat) dan Daelrah dilular Karisidelnan Pelkalongan 

(selbellah ultara). 

3. Pelrkelmbangan Lokawisata Batulrradeln 

a. Pelmbulatan Air Manculr 

Pelmbulatan Air Manculr ini belrtuljulan ulntulk melmanfaatkan lahan yang 

ada di arela cascadel yang pada awalnya hanya ditulmbulhi selmak 

bellulkar. saat ini delngan adanya air manculr yang mampul 

melnyelmbulrkan air hingga pullulhan meltelr arela yang tadinya hanya 

selmak bellulkar selkarang melnjadi telmpat yang dijadiakan pilihan bagi 

pelngulnjulng ulntulk melngabadikan momeln keltika datang kel Lokawisata 

Batulrradeln. 

b. Relhabilitasi Jelmbatan Gantulng 

Relhabilitasi pada wahana jelmbatan gantulng di Lokawisata Batulrradeln 

adalah melngganti propelrti jelmbatan yang awal mullanya melnggulnakan 

alas kayul delngan tali yang digantulng diatasnya kini suldah dilakulkan 

pelmbangulnan ullang yang kokoh melnggulnakan belton agar kelamanan 

wisatawan lelbih telrjaga.  

c. Relhabilitasi Pelmandian Air Manculr dan Papan Lulnculr 

Relhabilitasi pada Wahana Pelmandian Air panas adalah pellelbaran dan 

pelnambahan kamar-kamar pelmandian delngan melmanfaatkan sisa 

lahan yang belrada di bellakang arela telrselbult. Delngan adanya 

pelnambahan julmlah kamar maka julmlah antrian pelngulnjulng yang 

akan melnikmatinpelmandian air panas pada saat hari-hari libulr 

belrkulrang. Relhabilitasi pada Papan Lulnculr adalah melngulrangi julmlah 

papan lulnculran. Pada awalnya ada tiga bulah papan lulnculran yang ada 
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di kolam relnang di arela pelmandian air panas, namuln karelna dianggap 

kulrang aman maka julmlah papan lulnculran di kulrangi ulntulk melncelgah 

telrjadinya hal-hal yang tidak di inginkan telrjadi. 

d. Pelmbulatan Rulang Tulnggul Kolam Relnang 

Kolam relnang adalah wahana di Batulrradeln yang tidak pelrnah selpi 

pelngulnjulng baik itul hari libulr ataulpuln hari-hari biasa. Ulntulk 

melnambah kelnyamanan pelngulnjulng maka di bulatlah rulang tulngul 

yang dipelrulntulkan bagi para pelngulnjulng yang melmakai wahana 

kolam relnang. 

e. Relhabilitasi Pintul Gelrbang II 

Obyelk Wisata Batulrradeln adalah Obyelk wisata yang belrdiri seljak 

tahuln 1971 yang pada awalnya belrnama TIRTA RIA. Apabila dilihat 

dari ulmulrnya yang suldah melmasulki ulmulr 43 bangulnan yang seljak 

awal belrdiri julga pastinya suldah melnulnjulkan adanya pellapulkan 

karelna dimakan ulsia. Pada tahuln 2014 UlPT lokawisata Batulrradeln 

melmpulnyai program yaitul melrrelhab pintul gelrbang II yang di arela 

taman botani. Relhab yang dilakulkan adalah melngganti atap pintul 

gelrbang yang tadinya melnggulnakan kayul di ganti delngan baja ringan 

yang dianggap lelbih awelt. 

f. Pelnambahan Selpelda Air 

Saat ini kellompok selpelda air melmiliki 10 ulnit selpelda air yang dapat 

digulnakan olelh pelngulnjulng. Pelnambahan ulnit selpelda air dilakulkan 

telrakihir pada tahuln 6 ulnit pada tahuln 2014. Pelnambahan ini 

dilakulkan sellain ulntulk melnggantikan ulnit yang tidak bisa dipelrbaiki 

lagi, julga mellihat julmlah pelngulnjulng yang tinggi. 

g. Pelmbangulnan Spot Sellfiel 

Lokawisata Batulrradeln melnyajikan wahana barul yang dibanguln pada 

tahuln 2017 belrulpa selpelda gantulng (zip bikel), ayulnan gantulng (swing 

moulntain), dan jelmbatan kaca yang melnjadi telmpat sellfiel delngan latar 

pelmandangan pelrbulkitan Batulrradeln yang indah. 
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4. Organisasi di Lokawisata Batulrradeln 

a. Visi dan Misi organisasi Ulnit Pellaksana Telknis (UlPT) 

Lokawisata Batulrradeln adalah selbagai belrikult: 

Visi : Lokawisata Batulrradeln melnjadi objelk wisata telrindah, 

telrlelngkap dan telrnyaman di Jawa Telngah. 

Misi : Mellelstarikan, melrawat, melngelmbangkan dan melmbelrdayakan 

kelindahan alam Batulrradeln teltap asli dan asri selbagai wisata alam. 

Melningkatkan pellayanan telrhadap pelngulnjulng selhigga diharapkan 

pelngulnjulng dapat belrkulnjulng kelmbali dan melnginfokan kel 

masyarakat “ge ltok tullar”. 

b. Adapuln bagan strulktulr organisasi di Lokawisata Batulrradeln yaitul: 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Lokawisata Baturraden 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Jam Opelrasional dan Harga Tikelt Lokawisata Batulrradeln 

  Lokawisata Batulrradeln melmpulnyai jam oprasional yaitul bulka pada 

jam 07:00 pagi dan tultulp jam 16:00 WIB. Harga tikelt masulk 

Lokawisata Batulrradeln yaitul seltiap wisatawan yang belrkulnjulng akan 

dikelnakan biaya ataul wajib melmbelli tikelt masulk. Agar bisa masulk kel 

Lokawisata Batulrradeln wisatawan haruls melmbayar tikelt masulk yang 

rellatif mulrah dan belrlakul ulntulk selmula ulsia. 

 

KEPALA UPT 

LOKAWISATA 

BATURRADEN 

KELOMPOK 

JABATAN 

FUNGSIONAL 

KASUBAG 

TATA USAHA 
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Tabel 4.1 

Harga Tiket Masuk Lokawisata Baturraden 

Tikelt Masulk Welelkday 
Rp 20.000 

Tikelt Masulk Welelkelnd 
Rp 25.000 

Adapuln belbelrapa keltelntulan yang pelrlul dipelrhatikan olelh wisatawan : 

1) Anak ulsia 0 - 5 tahuln tidak dipulngult biaya tikelt masulk ataul gratis. 

2) Anak ulsia 5 - 12 tahuln dikelnakan tikelt masulk selbelsar 50% ataul 

seltelngah harga dari tikelt masulk normal. 

3) Pelmbellian tikelt masulk di lokelt tikelt yang belrada di delpan ataul 

selbellah pintul masulk Lokawisata Batulrradeln. 

4) Jika suldah melmbelli tikelt masulk, wisatawan dapat melnikmati 

wahana air selpelrti kolam relnang, pelmandian air hangat bellelrang, 

selpelda air, air manculr Selndang Mullya dan kolam relnang papan 

lulnculr . 

B. Deskripsi Karakteristik Responden 

Pada pelnellitian ini julmlah relspondeln yang digulnakan yaitul selbanyak 120 

relspondeln. Pelnyelbaran kulisionelr pelnellitian ini dilakulkan selcara onlinel 

delngan melnggulnakan googlel form, yaitul delngan melmbagikan link kulisionelr 

kelpada relspondeln yang pelrnah belrkulnjulng kel Lokawisata Batulrradeln. 

Karaktelristik relspondeln belrtuljulan ulntulk melngulraikan delskripsi idelntitas dari 

relspondeln yang tellah dipelrolelh dari data diri yang telrdapat pada bagian 

idelntitas relspondeln. Maka dari itul ulntulk melmpelrjellas karaktelristik relspondeln 

di bawah ini akan disajikan tabell yang belrisikan data relspondeln: 
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1. Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Jelnis Kellamin 

Belrikult tabell data diri relspondeln belrdasarkan jelnis kellamin: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1. Laki – Laki 25 20,8% 

2. Pelrelmpulan 95 79,2% 

Julmlah 120 100% 

Sulmbelr: Data primelr yang diolah, 2023 

 Belrdasarkan tabell di atas, dikeltahuli bahwa julmlah relspondeln delngan 

jelnis kellamin pelrelmpulan lelbih banyak dari pada laki – laki. Yaitul julmlah 

relspondeln yang belrjelnis kellamin pelrelmpulan selbanyak 95 relspondeln 

(79,2%) seldangkan laki – laki belrjulmlah 25 relspondeln (20,8%). Dapat 

diartikan bahwa minat belrkulnjulng kel Lokawisata Batulrradeln delngan jelnis 

kellamin pelrelmpulan lelbih dominan daripada laki – laki. 

2. Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Ulsia 

Belrikult tabell data diri relspondeln belrdasarkan ulsia: 

Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No 
Usia Frekuensi Persentase 

1. 17-19 tahuln 8 6,7% 

2. 20-22 tahuln 78 65% 

3. 23-25 tahuln 30 25% 

4. >25 tahuln 4 3,3% 

Julmlah 120 100% 

Sulmbelr: Data primelr yang diolah, 2023 
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 Belrdasarkan dari tabell 4.2 dapat dikeltahuli bahwa ulsia dari relspondeln 

yang belrulsia 17-19 tahuln belrjulmlah 8 relspondeln (6,7%), kelmuldian yang 

belrulsia 20-22 tahuln belrjulmlah 78 relspondeln (65%), lalul relspondeln yang 

belrulsia 23-25 tahuln belrjulmlah 30 relspondeln (25%) dan yang belrulsia di 

atas 25 tahuln belrjulmlah 4 relspondeln (3,3%). Pada pelnellitian ini 

didominasi olelh relspondeln yang belrulsia 20-22 tahuln selbanyak 78 

relspondeln. 

 

3. Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Asal kota/Kabulpateln 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Kota/Kabupaten 

No Kota/Kabupaten Frekuensi Persentase 

1. Kabulpateln Banyulmas 88 73% 

2. Kabulpateln Pulrbalingga 12 10% 

3. Kabulpateln Cilacap 4 3,7% 

4. Kabulpateln Banjarnelgara 3 2,5% 

5. Lain – Lain 13 10,8% 

Julmlah 120 100% 

Sulmbelr: Data primelr yang diolah, 2023 

 Belrdasarkan dari tabell 4.3 dapat dikeltahuli bahwa relspondeln yang 

belrasal dari Kabulpateln Banyulmas selbanyak 88 relspondeln (73%), dari 

Kabulpateln Pulrbalingga selbanyak 12 relspondeln (10%), dari Kabulpateln 

Cilacap selbanyak 4 relspondeln (3,7%), dari Kabulpateln Banjarnelgara 

selbanyak 3 relspondeln (2,5%) dan dari kota/kabulpateln yang lainnya; 

Brelbels, Indramayul, Belkasi, Palelmbang, Kelbulmeln, dan Bandulng 

selbanyak 13 relspondeln (10,8%). Pada pelnellitian ini didominasi olelh 

relspondeln yang belrasal dari Kota/Kabulpateln Banyulmas selbanyak 88 

relspondeln (73%). 
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4. Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Aktivitas Saat Ini 

 Belrdasarkan hasil kulisionelr yang tellah diolah, pelnelliti melnelmulkan 

data relspondeln belrdasarkan aktivitas saat ini selbagai belrikult: 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Aktivitas Saat Ini 

No 
Kota/Kabupaten Frekuensi Persentase 

1. Pellajar SMA/K 6 5% 

2. Mahasiswa/i 47 39,2% 

3. Belkelrja 14 11,6% 

4. Lainnya 53 44,2% 

Julmlah 120 100% 

Sulmbelr: Data primelr yang diolah, 2023 

 Belrdasarkan dari tabell 4.4 dapat dilihat karaktelristik relspondeln 

belrdasarkan aktivitas saat ini delngan kritelria pellajar SMA/K selbanyak 6 

relspondeln (5%), mahasiswa/i belrjulmlah 47 relspondeln (39,2%), yang 

belkelrja belrjulmlah 14 relspondeln (11,6%) dan lainnya selpelrti: 

frelshgradulatel, ibul rulmah tangga, frelellancel dll selbanyak 53 relspondeln 

(44,2%).  

5. Karaktelristik Relspondeln Belrdasarkan Statuls Pelrkawinan 

 Belrdasarkan hasil kulisionelr yang tellah diolah, pelnelliti melnelmulkan 

data relspondeln belrdasarkan statuls pelrkawinan selbagai belrikult: 

Tabel 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

No Kota/Kabupaten Frekuensi Persentase 

1. Lajang 112 93,3% 

2. Melnikah 8 6,7% 

Julmlah 120 100% 

Sulmbelr: Data primelr yang diolah, 2023 
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 Belrdasarkan tabell 4.5 dapat dilihat karaktelristik relspondeln 

belrdasarkan statuls pelrkawinan delngan kritelria lajang belrjulmlah 112 

relspondeln (93,3%) dan yang melnikah belrjulmlah 8 relspondeln (6,7%). 

Pada pelnellitian ini didominasi olelh relspondeln yang melmiliki statuls 

lajang delngan julmlah 112 relspondeln (93,3%). 

 

C. Hasil Analisis Data 

1. Elvalulasi Modell Pelngulkulran (Elvalulation of Melasulrelmelnt Modell) 

 Modell ini melnjellaskan selcara spelsifik kaulsalitas ataul hulbulngan antara 

variabell lateln baik elndogeln maulpuln elkogeln delngan indikator ataul 

pelngulkulran dalam variabell yang ada. Pelnguljian pada oultelr modell 

melmbelrikan nilai analisis pada analisis validitas dan relliabilitas. Pada ulji 

validitas akan mellaluli tahap analisis convelrgelnt validity dan discriminant 

validity. Seldangkan pada ulji relliabilitas akan mellaluli tahap compositel 

relliability dan cronbach’s alpha (Mulsyaffi dkk, 2021: 10). 

 

Gambar 4.2 Hasil PLS Algorithm 
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a) Ulji Validitas 

1) Convelrgelnt Validity 

 Nilai convelrgelnt validity melnulnjulkkan validitas atas indikator 

– indikator pelngulkulran. Nilai convelrgelnt validity dapat dilihat 

mellaluli nilai loading factor pada variabell elndogeln dan elksogeln. 

Nilai yang direlkomelndasikan agar dianggap valid apabila belsaran 

nilai loading factor adalah > 0,7 dan belsaran nilai Avelragel 

Variancel Elxtracteld (AVEl) > 0,5 (Mulsyaffi dkk, 2021: 10).  

Tabel 4.7 Loading Factors 

Variabel Indikator Nilai Loading Factors 

Accelssibilitiels AC2 0,723 

AC3 0,793 

AC4 0,821 

AC5 0,853 

AC6 0,779 

AC7 0,827 

AC8 0,830 

Amelnitiels AM1 0,736 

AM2 0,840 

AM3 0,855 

AM4 0,836 

AM5 0,852 

AM6 0,889 

AM7 0,819 

Attraction AT1 0,892 

AT2 0,770 

AT3 0,922 

AT4 0,861 

AT5 0,868 
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Kelpulasan 

Wisatawan 

KW1 0,811 

KW2 0,765 

KW3 0,849 

KW4 0,883 

KW5 0,900 

KW6 0,812 

KW7 0,863 

KW8 0,905 

Relvisit Intelntion Ri1 0,956 

Ri2 0,949 

Ri3 0,953 

Ri4 0,890 

(Sulmbelr: Oultpult SmartPLS 4.0) 

 Belrdasarkan hasil olah data melnggulnakan Smart PLS 4.0 

dipelrolelh nilai loading factors > 0,7. Selhingga dapat disimpullkan 

bahwasanya indikator yang digulnakan tellah melmelnulhi standar 

convelrgelnt validity (Mulsyaffi dkk, 2021: 10). 

Tabel 4.8 Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Attraction 0,648 

Accelssibilitiels 0,695 

Amelnitiels 0,747 

Kelpulasan Wisatawan 0,722 

Relvisit Intelntion 0,879 

(Sulmbelr: Oultpult Smart PLS 4.0) 
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 Dari data tabell 4.7 melnulnjulkkan nilai AVEl pada seltiap 

variabell belrada di atas 0,5 selhingga dapat diintelrpreltasikan bahwa 

indikator yang digulnakan valid selbagaimana melruljulk pada 

pelngulkulran (Mulsyaffi dkk, 2021: 11) convelrgelnt validity 

melmelnulhi kritelria baik dan melnjellaskan variannya bila nilai AVEl 

diharapkan minimal 0,5. AVEl melnjellaskan intelrkorellasi intelrnal 

antar indikator pada konstrulk di seltiap variabell lateln. 

2) Discriminant Validity 

 Nilai discriminant validity melrulpakan nilai cross loading 

factor yang belrtuljulan ulntulk melngeltahuli telrkait diskriminan yang 

ada dalam sulatul konstrulk pelnellitian. Cara melngeltahuli 

melmadainya sulatul diskriminan dalam sulatul konstrulk delngan 

pelrbandingan yang melnghasilkan nilai 0,70 dan angka lelbih belsar 

antara nilai loading konstrulk yang dituljul delngan nilai loading 

konstrulk yang lain (Mulsyaffi dkk, 2021: 11).  

Tabel 4.9 Nilai Cross Loading 

Variabell Accelssibi

litiels 

Amelni

tiels 

Attrac

tion 

Kelpulasan 

Wisatawan 

Relvisit 

Intelntion 

AC2 0,723 0,642 0,477 0,496 0,391 

AC3 0,793 0,633 0,703 0,692 0,636 

AC4 0,821 0,583 0,676 0,687 0,617 

AC5 0,853 0,660 0,654 0,730 0,631 

AC6 0,779 0,619 0,598 0,609 0,470 

AC7 0,827 0,703 0,540 0,601 0,540 

AC8 0,830 0,735 0,567 0,631 0,579 

AM1 0,618 0,736 0,644 0,653 0,509 

AM2 0,639 0,840 0,628 0,591 0,496 

AM3 0,723 0,855 0,685 0,678 0,628 

AM4 0,658 0,836 0,650 0,660 0,572 

AM5 0,754 0,852 0,735 0,733 0,636 
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AM6 0,659 0,889 0,685 0,751 0,608 

AM7 0,654 0,819 0,666 0,714 0,746 

AT1 0,675 0,756 0,892 0,781 0,789 

AT2 0,599 0,610 0,770 0,631 0,622 

AT3 0,674 0,689 0,922 0,752 0,755 

AT4 0,673 0,690 0,861 0,668 0,635 

AT5 0,645 0,732 0,868 0,697 0,691 

KW1 0,563 0,605 0,721 0,811 0,758 

KW2 0,651 0,703 0,621 0,765 0,602 

KW3 0,601 0,708 0,709 0,849 0,709 

KW4 0,713 0,755 0,705 0,883 0,701 

KW5 0,806 0,779 0,778 0,900 0,826 

KW6 0,753 0,658 0,592 0,812 0,669 

KW7 0,614 0,690 0,675 0,863 0,719 

KW8 0,708 0,698 0,753 0,905 0,821 

Ri1 0,671 0,705 0,802 0,830 0,956 

Ri2 0,629 0,655 0,757 0,802 0,949 

Ri3 0,689 0,698 0,780 0,822 0,953 

Ri4 0,620 0,667 0,705 0,761 0,890 

(Sulmbelr: Oultpult SmartPLS 4.0) 

b) Ulji Relliabilitas 

1) Compositel Relliability 

 Nilai compositel relliability melrulpakan ulkulran ulntulk 

melngulkulr relliabilitas sulatul indikator. Delngan nilai telrselbult dapat 

telrulkulr nilai relliabilitas selsulnggulhnya dari sulatul konstrulk yang 

dibanguln. Nilai compositel relliability diharapkan minimal 0,7 

(Mulsyaffi dkk, 2021: 11). 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Accelssibilitiels 0,928 

Amelnitiels 0,941 

Attraction 0,936 

Kelpulasan Wisatawan 0,954 

Relvisit Intelntion 0,967 

Sulmbelr : (Oultpult SmartPLS 4.0) 

 Dari data pada tabell 4.9 melnulnjulkkan hasil ulji compositel 

relliability pada variabell accelssibilitiels, amelnitiels, attraction, 

kelpulasan wisatawan dan relvisit intelntion delngan hasil > 0,7. 

Selhingga dapat diintelrpreltasikan selmula indikator pada pelnellitian 

telrselbult melmelnulhi syarat relliabilitas mellaluli ulji compositel 

relliability. 

2) Cronbach’s Alpha 

 Nilai cronbach’s alpha julga melrulpakan pelnilaian telrhadap 

relliabilitas dari batas sulatul konstrulk. Nilai cronbach’s alpha 

melngulkulr konsistelnsi intelrnal dari sulatul indikator delngan nilai 

minimal yang diharapkan adalah 0,7 (Mulsyaffi dkk, 2021: 11). 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Accelssibilitiels 0,909 

Amelnitiels 0,926 

Attraction 0,914 

Kelpulasan Wisatawan 0,944 

Relvisit Intelntion 0,954 

Sulmbelr : (Oultpult SmartPLS 4.0) 
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 Dari data pada tabell 4.10 melnulnjulkkan hasil ulji cronbach’s 

alpha pada variabell accelssibilitiels, amelnitiels, attraction, kelpulasan 

wisatawan dan relvisit intelntion delngan hasil > 0,7. Selhingga dapat 

diintelrpreltasikan selmula indikator pada pelnellitian telrselbult 

melmelnulhi syarat relliabilitas mellaluli ulji cronbach’s alpha. 

 

2. Innelr Modell (Modell Strulktulral/Strulctulral Modell) 

 Pelnguljian pada modell strulktulral belrtuljulan ulntulk melngidelntifikasi dan 

mellihat hulbulngan antara variabell elksogeln dan elndogeln dalam sulatul 

pelnellitian. Hulbulngan telrselbult akan melnjawab tuljulan pelnellitian yakni 

pelnguljian telrhadap hipotelsis yang disulsuln dalam sulatul pelnellitian 

(Mulsyaffi dkk, 2021: 12). 

a) R-Sqularel 

 Nilai ini melrulpakan koelfisieln deltelrminasi pada sulatul konstrulk 

elndogeln. Nilai R-Sqularel julga melnjellaskan variasi dari variabell 

elksogeln telrhadap variabell elndogelnnya. Kelkulatan pelnjellasan variasi 

telrselbult dibagi kel belbelrapa kritelria yakni R-Sqularel selbelsar 0,67 

artinya kulat, 0,33 artinya modelrat dan 0,19 arrinya lelmah (Mulsyaffi 

dkk, 2021: 13). 

Tabel 4.12 R-Square 

Variabel R-Square Adjusted R-Square 

Kelpulasan Wisatawan 0,775 0,767 

Relvisit Intelntion 0,771 0,765 

(Sulmbelr: Oultpult SmartPLS 4.0) 
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 Dari tabell telrselbult dikeltahuli bahwa variabell kelpulasan wisatawan 

selbagai variabell elksogeln melmiliki nilai R-Sqularel selbelsar 0,775 

artinya dari 76,7% mampul melnjellaskan variabell kelpulasan wisatawan 

yang dipelngarulhi olelh Attraction, Accelssibilitiels dan Amelnitiels 

kelmuldian sisanya dijellaskan olelh variabell lain di lular pelnellitian, sama 

selpelrti variabell relvisit intelntion delngan nilai R-Sqularel mampul 

melwakili variabell relvisit intelntion selbelsar 76,5% dari variabell 

elndogeln.  

 Selmakin tinggi nilai R-Sqularel maka akan selmakin belsar 

kelmampulan variabell elksogeln dalam melnjellaskan variabell elndogeln 

selhingga pelrsamaan strulktulralnya akan selmakin baik. 

 

3. Ulji Hipotelsis 

 Langkah berikutnya merupakan menguji hipotesis setelah 

mengevaluasi inner model dan outer model dengan bermacam metode. 

Untuk menerangkan arah ikatan antara variabel digunakan pengujian 

hipotesis. Tingkatan signifikansi bisa digunakan secara statistik untuk 

memastikan apakah hipotesis diterima ataupun ditolak. Dalam riset ini, 

taraf signifikansinya adalah 5% atau 0,05. Kriteria berikut digunakan 

untuk membuat keputusan: (Musyaffi dkk, 2021: 23) 

a) P-Value <0,05 : Signifikan 

b) P-Value >0,05 : Tidak signifikan 
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Tabel 4.13 Path Coefficient 

Variabel Original 

sample 

(O) 

T-Statistics 

(O/STDEV) 

P 

Values 

Keterangan 

Accelssibilitiels – 

Kelpulasan 

Wisatawan 

0,271 3,055 0,002 Signifikan 

Accelssibilitiels – 

Relvisit Intelntion 

0,132 1,166 0,244 Tidak 

Signifikan 

Amelnitiels – 

Kelpulasan 

Wisatawan 

0,311 2,329 0,020 Signifikan 

Amelnitiels – Relvisit 

Intelntion 

0,130 0,909 0,363 Tidak 

Signifikan 

Attraction – 

Kelpulasan 

Wisatawan 

0,364 3,805 0,000 Signifikan 

Attraction – Relvisit 

Intelntion 

0,608 5,535 0,000 Signifikan 

Kelpulasan 

Wisatawan – Relvisit 

Intelntion 

0,643 6,022 0,000 Signifikan 

     (Sulmbelr: Oultpult SmartPLS 4.0) 

 Belrdasarkan hasil pelnguljian bootstrapping mellaluli path coelfficielnt 

pada variabell accelssibilitiels telrhadap relvisit intelntion melnulnjulkkan 

original samplel 0,132 delngan nilai T-Statistic 1,66 dan P-values >0,05 

yang artinya accelssibilitiels tidak melmiliki pelngarulh telrhadap relvisit 

intelntion. Julga pada variabell amelnitiels telrhadap relvisit intelntion 

melnulnjulkkan original samplel 0,147 delngan nilai T-Statistics 0,909 dan P-

values >0,05 yang artinya amelnitiels tidak melmiliki pelngarulh telrhadap 

relvisit intelntion. Seldangkan ulntulk variabell attraction dan kelpulasan 
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wisatawan telrhadap relvisit intelntion melmpelrolelh nilai T-Statistics 5,535 

dan 6,022 dan niliai p-values <0,05 yang artinya attraction dan kelpulasan 

wisatawan melmiliki pelngarulh telrhadap relvisit intelntion. Pada variabell 

attraction, accelssibilitiels dan amelnitiels telrhadap kelpulasan wisatawan 

melmpelrolelh nilai P-value <0,05 yang artinya variabell attraction, 

accelssibilitiels dan amelnitiels melmiliki pelngarulh telrhadap kelpulasan 

wisatawan. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Direct Effect & Indirect Effect 

Variabel Effect Original Sample 

(O) 

T-Statistics 

(\O/STDEV|) 

P 

Values 

Ket. 

Direct 

Effect 

Indirect 

Effect 

Direct 

Effect 

Indirect 

Effect 

Attraction 

– Relvisit 

Intelntion 

X1-Y 0,374  3,786  0,000 Signifikan 

Attraction 

–

Kelpulasan 

Wisatawa

n –Relvisit 

Intelntion 

XI-M-

Y 

 0,234  2,968 0,003 Signifikan 

Accelssibil

itiels – 

Relvisit 

Intelntion 

X2-Y -0,042  0,423  0,672 Tidak 

signifikan 

Accelssibil

itiels –

Kelpulasan 

Wisatawa

n –Relvisit 

X2-M-

Y 

 0,174  2,580 0,010 Signifikan 
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Intelntion 

Amelnitiels

- Relvisit 

Intelntion 

X3-Y -0,070  0,550  0,583 Tidak 

Signifikan 

Amelnitiels 

– 

Kelpulasan 

Wisatawa

n – Relvisit 

Intelntion 

X3-M-

Y 

 0,200  2,314 0,021 Signifikan 

Kelpulasan 

Wisatawa

n – Relvisit 

Intelntion 

M-Y 0,643  6,022  0,000 Signifikan 

 

 Hulbulngan antar konstrulk elksogeln dan elndogeln dalam sulatul modell 

dapat dijellaskan mellaluli variabell meldiasi (intelrvelning). Variabell 

intelrvelning digulnakan ulntulk melmeldiasi hulbulngan antara variabell elksogeln 

delngan elndogeln. Dari pelnguljian tidak langsulng ditelmulkan hasil 

pelngulkulran kelpulasan wisatawan mampul melmeldiasi selcara pelnulh (fulll 

meldiation) antara accelssibilitiels telrhadap relvisit intelntion dan amelnitiels 

telrhadap relvisit intelntion. Jika dibandingkan delngan pelngulkulran selcara 

langsulng accelssibilitiels dan amelnitiels tidak melmiliki pelngarulh telrhadap 

relvisit intelntion. Hal telrselbult ditulnjulkkan delngan nilai original samplel 

pada accelssibilitiels selbelsar -0,042 delngan P valulels > 0,05 dan nilai 

original samplel pada amelnitiels selbelsar -0,070 delngan P valulels > 0,05.  
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 Belrdasarkan data tabell 4.14 dari hasil pelnguljian bootstrapping dapat 

disimpullkan ulji hipotelsis selbagai belrikult: 

1) Pelngarulh Attraction telrhadap Relvisit Intelntion 

Hasil ulji variabell attraction  telrhadap relvisit intelntion melmpelrolelh 

nilai T-statistic > T-tabell (5,535 > 1,96) dan nilai P valulels 0,000 < 

0,05 yang artinya telrdapat pelngarulh antara hulbulngan variabell 

attraction telrhadap relvisit intelntion, maka hipotelsis pelrtama dalam 

pelnellitian ini ditelrima. 

2) Pelngarulh Accelssibilitiels telrhadap Relvisit Intelntion 

Hasil ulji variabell accelssibilitiels telrhadap relvisit intelntion melmpelrolelh 

nilai T-statistic < T-tabell (1,166 < 1,96) dan nilai P valulels 0,244 > 

0,05 yang artinya variabell accelssibilitiels tidak belrpelngarulh telrhadap 

relvisit intelntion, maka hipotelsis keldula dalam pelnellitian ini ditolak. 

3) Pelngarulh Amelnitiels telrhadap Relvisit Intelntion 

Hasil ulji variabell amelnitiels telrhadap relvisit intelntion melmpelrolelh nilai 

T-statistic < T-tabell (0,909 < 1,96) dan nilai P valulels 0,363 > 0,05 

yang artinya variabell amelnitiels tidak belrpelngarulh telrhadap relvisit 

intelntion, maka hipotelsis keltiga dalam pelnellitian ini ditolak. 

4) Pelngarulh Attraction telrhadap Kelpulasan Wisatawan 

Hasil ulji variabell attraction telrhadap kelpulasan wisatawan melmpelrolelh 

nilai T-statistic > T-tabell (3,805 > 1,96) dan P valulels 0,000 < 0,05 

yang artinya telrdapat pelngarulh antara hulbulngan variabell attraction 

telrhadap kelpulasan wisatawan, maka hipotelsis kelelmpat dalam 

pelnellitian ini ditelrima. 

5) Pelngarulh Accelssibilitiels telrhadap Kelpulasan Wisatawan 

Hasil ulji variabell accelssibilitiels telrhadap kelpulasan wisatawan 

melmpelrolelh nilai T-statistic > T-tabell (3,055 > 1,96) dan P valulels 

0,002 < 0,05 yang artinya telrdapat pelngarulh antara hulbulngan variabell 

accelssibilitiels telrhadap kelpulasan wisatawan, maka hipotelsis kellima 

dalam pelnellitian ini ditelrima. 
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6) Pelngarulh Amelnitiels telrhadap Kelpulasan Wisatawan 

Hasil ulji variabell amelnitiels telrhadap kelpulasan wisatawan melmpelrolelh 

nilai T-statistic > T-tabell (2,329 > 1,96) dan P valulels 0,020 < 0,05 

yang artinya telrdapat pelngarulh antara hulbulngan variabell amelnitiels 

telrhadap kelpulasan wisatawan, maka hipotelsis kelelnam dalam pelnellitian 

ini ditelrima. 

7) Pelngarulh Kelpulasan Wisatawan telrhadap Relvisit Intelntion 

Hasil ulji variabell kelpulasan wisatawan telrhadap relvisit intelntion 

melmpelrolelh nilai T-statistic > T-tabell (6,022 > 1,96) dan P valulels 

0,000 < 0,05 yang artinya telrdapat pelngarulh antara hulbulngan variabell 

kelpulasan wisatawan telrhadap relvisit intelntion, maka hipotelsis keltuljulh 

dalam pelnellitian ini ditelrima. 

8) Pelngarulh Attraction telrhadap Relvisit Intelntion mellaluli Kelpulasan 

Wisatawan 

Hasil ulji indirelct elffelct pada variabell attraction telrhadap relvisit 

intelntion mellaluli kelpulasan wisatawan melmpelrolelh nilai T-statistic > 

T-tabell (2,968 > 1,96) dan P valulels 0,003 < 0,05 yang artinya 

kelpulasan wisatawan mampul melmeldiasi attraction telrhadap relvisit 

intelntion, maka hipotelsis keldellapan ditelrima. 

9) Pelngarulh Accelssibilitiels telrhadap Relvisit Intelntion mellaluli Kelpulasan 

Wisatawan 

Hasil ulji indirelct elffelct pada variabell accelssibilitiels telrhadap relvisit 

intelntion mellaluli kelpulasan wisatawan melmpelrolelh nilai T-statistic > 

T-tabell (2,580 > 1,96) dan P valulels 0,010 < 0,05 yang artinya 

kelpulasan wisatawan mampul melmeldiasi accelssibilitiels telrhadap relvisit 

intelntion, maka hipotelsis kelselmbilan ditelrima. 
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10) Pelngarulh Amelnitiels telrhadap Relvisit Intelntion mellaluli Kelpulasan 

Wisatawan 

Hasil ulji indirelct elffelct pada variabell amelnitiels telrhadap relvisit 

intelntion mellaluli kelpulasan wisatawan melmpelrolelh nilai T-statistic > 

T-tabell (2,314 > 1,96) dan P valulels 0,021 < 0,05 yang artinya 

kelpulasan wisatawan mampul melmeldiasi amelnitiels telrhadap relvisit 

intelntion, maka hipotelsis kelselpullulh ditelrima. 

 

D. Pembahasan 

Lokawisata Baturraden terletak di sebelah utara Kota Purwokerto dan 

disebelah selatan lereng Gunung Slamet dengan ketinggian 640 M di atas 

permukaan air laut. Lokawisata Baturraden menjadi destinasi peringkat 

pertama dengan jumlah kunjungan terbanyak di antara tempat wisata lainnya 

di Kabupaten Banyumas. Bahkan dari tahun ke tahun jumlah pengunjungnya 

selalu naik. Wisata yang sudah dikenal sejak tahun 1928 ini telah 

memperoleh kurang lebih 26.620 ulasan dan rating 4,5 dari 5,0 berdasarkan 

google review. Dapat dikatakan bahwa para wisatawan antusias dalam 

memberikan review positif kepada Lokawisata Baturraden sehingga dapat 

meningkatkan revisit intention. Revisit intention atau minat kunjung ulang 

berasal dari dua kata yaitu revisit (kunjung ulang) dan intention (minat). 

Minat kunjung ulang merupakan keinginan yang kuat dari pengunjung untuk 

berkunjung kembali sebagai respon langsung pasca kunjungannya di waktu 

lampau, atau dapat diartikan sebagai suatu dorongan seseorang untuk kembali 

mengunjungi tempat yang memiliki daya tarik bagi dirinya (Suhartapa & 

Agung, 2021). Ketertarikan untuk melakukan kunjungan ulang dinyatakan 

sebagai keinginan akan rekomendasi, yaitu wisatawan mengungkapkan 

keinginannya untuk kembali dengan merekomendasikannya kepada rekan – 

rekannya sebagai kepuasan terhadap destinasi yang dikunjungi (Nabila & 

Armida, 2020). 
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1. Pengaruh Attraction terhadap Revisit Intention 

 Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis ialah variabell attraction  telrhadap 

relvisit intelntion melmpelrolelh nilai T-statistic > T-tabell (5,535 > 1,96) 

dan nilai P valulels 0,000 < 0,05 yang artinya telrdapat pelngarulh antara 

hulbulngan variabell attraction telrhadap relvisit intelntion, maka hipotelsis 

pelrtama dalam pelnellitian ini ditelrima. Dari hasil telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa attraction melrulpakan salah satul faktor yang 

melndulkulng pelngulnjulng ataul wisatawan ulntulk mellakulkan kulnjulngan 

ullang (relvisit intelntion). Artinya, selmakin baik attraction ataul daya 

tarik pada Lokawisata Batulrradeln maka selmakin tinggi pulla relvisit 

intelntion pada Lokawisata Batulrradeln. 

 Hasil pelnellitian ini sama delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh  

(Rima & Dinar, 2022); (Alfitriani dkk, 2021); (Muljiono & Sigit, 2020) 

yang melnulnjulkkann bahwa attraction belrpelngarulh signifikan telrhadap 

relvisit intelntion dimana keltika adanya pelningkatan ataul pelnulrulnan 

attraction akan melmpelngarulhi minat ulntulk belrkulnjulng ullang (relvisit 

intelntion). 

 Nilai loading factor telrtinggi pada variabell attraction telrleltak pada 

indikator keltiga selbelsar 0,922 delngan pelrnyataan “Lokawisata 

Batulrradeln melnarik dikulnjulngi karelna telmpatnya yang nyaman”. Hal 

telrselbult melngindikasikan bahwa individul yang belrkulnjulng kel sulatul 

telmpat wisata celndelrulng melmilih kel telmpat yang melmiliki sulasana 

nyaman saat dikulnjulngi. Seldangkan nilai loading factor telrelndah 

telrleltak pada indikator keldula selbelsar 0,770 delngan pelrnyataan 

“Lokawisata Batulrradeln melmiliki kelulnikan yang tidak dimiliki obyelk 

wisata lain”. Hal te lrselbult melngindikasikan bahwa Lokawisata 

Batulrradeln masih pelrlul mellakulkan pelnambahan atraksi lainnya yang 

belrbelda delngan obyelk wisata lainnya diselkitar selpelrti adanya 

glamping, paralayang dan lainnya. 
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2. Pengaruh Accessibilities terhadap Revisit Intention 

 Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis selbellulmnya dijellaskan bahwa 

accelssibilitiels tidak belrpelngarulh telrhadap relvisit intelntion, maka hasil 

ulji variabell accelssibilitiels telrhadap relvisit intelntion melmpelrolelh nilai 

T-statistic < T-tabell (1,166 < 1,96) dan nilai P valulels 0,244 > 0,05 

yang artinya variabell accelssibilitiels tidak belrpelngarulh telrhadap relvisit 

intelntion, maka hipotelsis keldula dalam pelnellitian ini ditolak.. Hasil 

pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

(Ramadhani dkk, 2021); (Angellica & Imam, 2022); (Alfitriani dkk, 

2021) yang melnulnjulkkan bahwa akselsbilitas tidak belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap variabell kelpulasan dan minat kulnjulng ullang 

wisatawan. 

 Adapuln alasan hasil belrdasarkan jawaban dari pelrtanyaan telrbulka 

melngapa pelngulkulran melmpelrolelh hasil nelgatif karelna elkstrelm nya 

minimnya peltulnjulk jalan, aksels antar wahana delngan banyaknya 

tangga yang melnanjak dan belrlulmult selhingga pelrlul adanya 

pelnambahan peltulnjulk jalan agar muldah di aksels dan pelmbelnahan 

banyaknya tangga yang melnanjak selrta belrlulmult. Hal telrselbultlah yang 

pelrlul dipelrhatikan melngingat jalan dan kondisi jalan melrulpakan aksels 

ultama yang sangat pelnting selbagai pelnghulbulng wisatawan melnuljul 

objelk wisata, dan melmbelrikan kelnyamanan kelpada wisatawan saat 

akan belrkulnjulng. Accelssibilitiels melrulpakan selsulatul yang haruls ada, 

karelna akselsibilitas melrulpakan ulnsulr ultama ataul komponeln ultama 

didalam produlk pariwisata (Ramadhani dkk, 2021). 

3. Pengaruh Amenities terhadap Revisit Intention 

 Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis selbellulmnya dijellaskan bahwa 

amelnitiels tidak belrpelngarulh telrhadap relvisit intelntion, dari hasil ulji 

variabell amelnitiels telrhadap relvisit intelntion melmpelrolelh nilai T-

statistic < T-tabell (0,909 < 1,96) dan nilai P valulels 0,363 > 0,05 yang 

artinya variabell amelnitiels tidak belrpelngarulh telrhadap relvisit intelntion, 

maka hipotelsis keltiga dalam pelnellitian ini ditolak. Hasil pelnellitian ini 
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seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Angellica & Imam, 

2022); (Wanda & Pangelstulti, 2018); (Parmin, 2017) yang 

melnulnjulkkan bahwa fasilitas tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap 

minat belrkulnjulng kelmbali.  

 Adapuln alasan hasil pelnellitian ini belrdasarkan jawaban dari 

pelrtanyaan telrbulka mellaluli kulisionelr melngapa pelngulkulran 

melmpelrolelh hasil nelgatif karelna minimnya gazelbo yang digulnakan 

selbagai telmpat belrteldulh dan belrsantai melnikmati kelindahan alam, 

seldikitnya toilelt yang telrseldia dan kelbelrsihan toilelt. Hal telrselbult lah 

yang pelrlul dipelrhatikan karelna fasilitas wisata melrulpakan salah satul 

faktor yang dapat melmbelrikan kelpulasan maksimal kelpada para 

wisatawan dan akan melnjadi dasar yang baik ulntulk mellakulkan 

kulnjulngan kelmbali dimasa yang akan datang.  

4. Pengaruh Attraction terhadap Kepuasan Wisatawan 

 Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis selbellulmnya dijellaskan bahwa 

attraction melmiliki pelngarulh telrhadap kelpulasan wisatawan, dari hasil 

ulji variabell attraction telrhadap kelpulasan wisatawan melmpelrolelh nilai 

T-statistic > T-tabell (3,805 > 1,96) dan P valulels 0,000 < 0,05 yang 

artinya telrdapat pelngarulh antara hulbulngan variabell attraction telrhadap 

kelpulasan wisatawan, maka hipotelsis kelelmpat dalam pelnellitian ini 

ditelrima. Dimana hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa delngan adanya 

daya tarik wisata yang baik akan melngarahkan wisatawan melrasakan 

kelpulasan. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh (Nizhamulddin, 2022); (Wiliana, 2022); (Muljiono & Wibawanto, 

2020) yang melnulnjulkkan bahwa adanya pelngarulh attraction telrhadap 

kelpulasan pelngulnjulng selcara signifikan dimana delngan adanya 

attraction dapat melnjadikan telmpat wisata lelbih melnarik selbagai 

delstinasi ulntulk dikulnjulngi. 

 Pada pelnellitian ini, melnulrult hasil pelngisian kulisionelr dapat 

dikeltahuli bahwa rata-rata relspondeln seltuljul akan sulasana nyaman dan 

alami yang ditawarkan olelh Lokawisata Batulrradeln yang hal itul 
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melrulpakan elkspelktasi wisatawan selbellulm belrkulnjulng kel Lokawisata 

Batulrradeln yang tellah dibulktikan mellaluli kinelrja attraction (daya tarik 

wisata yang selsulai delngan harapan wisatawan). Melskipuln delmikian, 

Lokawisata Batulrradeln masih pelrlul melnambahkan wahana ataul daya 

tarik lainnya selpelrti glamping, paralayang, arulng jelram dan daya tarik 

lainnya agar wisatawan tidak melrasa bosan dan monoton delngan 

attraction yang hanya itul – itul saja. Attraction sangat pelrlul 

dipelrhatikan karelna selmakin tinggi atraksi wisata yang ditawarkan 

maka akan melndorong pulla tingginya kelpulasan wisatawan seltellah 

belrkulnjulng, namuln selbaliknya jika atraksi wisata yang ditawarkan 

tidak dijaga, dikelmbangkam dan bahkan tidak dipelrhatikan delngan 

baik maka kelpulasan wisatawan masyarakat akan ikult melngalami 

pelnulrulnan (Wiliana, 2022). 

 Daya tarik yang ada di Lokawisata Batulrradeln yaitul thelatelr di 

dalam pelsawat, air telrjuln gulmawang, selpelda air, kolam relnang, 

bioskop 4D, selpelda air, telrapi ikan, pelmandian air panas. Belrikult 

melrulpakan salah satul daya tarik yang ada di Lokawisata Batulrradeln. 

5. Pengaruh Accessibilities terhadap Kepuasan Wisatawan 

 Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis selbellulmnya dijellaskan bahwa 

accelssibilitiels melmiliki pelngarulh telrhadap kelpulasan wisatawan, dari 

hasil ulji variabell accelssibilitiels telrhadap kelpulasan wisatawan 

melmpelrolelh nilai T-statistic > T-tabell (3,055 > 1,96) dan P valulels 

0,002 < 0,05 yang artinya telrdapat pelngarulh antara hulbulngan variabell 

accelssibilitiels telrhadap kelpulasan wisatawan, maka hipotelsis kellima 

dalam pelnellitian ini ditelrima. Akselsibilitas melnjadi salah satul aspelk 

telrpelnting, karelna objelk wisata tidak akan mulngkin dikulnjulngi tanpa 

dihulbulngkan delngan aksels. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh (Mulslim, 2021); (Khotimah & 

Prihartini, 2022); (Sari, 2022)  yang melndapatkan hasil bahwa variabell 

akselsbilitas melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell 

kelpulasan wisatawan, keltika kondisi akselsibilitas belrulpa jalan yang 
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dilaluli selrta sarana transportasi melnuljul obyelk wisata selmakin 

telrsulgulhkan delngan baik, maka telntulnya akan melningkatkan kelpulasan 

wisatwan yang belrkulnjulng.  

 Melnulrult hasil telmulan pelnelliti belrdasarkan jawaban rata – rata dari 

relspondeln mellaluli kulisionelr, wisatawan seltuljul bahwa Lokawisata 

Batulrradeln melmiliki accelssibilitiels yang baik yang ditawarkan olelh 

Lokawisata Batulrradeln yaitul jalan melnuljul lokasinya muldah ditelmpulh 

dan tidak telrlalul jaulh selrta tidak melmakan waktul banyak, kelmuldahan 

dalam aksels googlel maps, dan adanya sarana transportasi ulmulm 

melnuljul Lokawisata Batulrradeln.  

6. Pengaruh Amenities terhadap Kepuasan Wisatawan 

 Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis selbellulmnya dijellaskan bahwa 

amelnitiels melmiliki pelngarulh telrhadap kelpulasan wisatawan, dari hasil 

ulji variabell amelnitiels telrhadap kelpulasan wisatawan melmpelrolelh nilai 

T-statistic > T-tabell (2,329 > 1,96) dan P valulels 0,020 < 0,05 yang 

artinya telrdapat pelngarulh antara hulbulngan variabell amelnitiels telrhadap 

kelpulasan wisatawan, maka hipotelsis kelelnam dalam pelnellitian ini 

ditelrima. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Sari, 

2022); (Marpaulng, 2019); (Salasa & Taulfiq, 2023)  yang melnyatakan 

bahwa amelnitas belrpelngarulh signifikan telrhadap kelpulasan wisatawan. 

 Melnulrult hasil telmulan pelnelliti belrdasarkan jawaban rata – rata dari 

relspondeln mellaluli kulisionelr, wisatawan seltuljul delngan amelnitiels yang 

diseldiakan di Lokawisata Batulrradeln culkulp melmadai. Adapuln fasilitas 

yang telrseldia di Lokawisata Batulrradeln adalah toilelt, rulang ganti, 

rulang bilas, watelrboom, peldagang yang belrvariasi, arela parkir yang 

lulas, mulsholla, telmpat sampah dan gazelbo. 

 Amelnitiels melrulpakan indikator pelnawaran pariwisata yang melnjadi 

faktor ultama pelnelntul dalam melncapai pelrasaan selnang dan pulas 

seltellah belrkulnjulng kel obyelk wisata telrselbult, dan dapat dikeltahuli 

bahwa Lokawisata Batulrradeln tellah melmbelrikan amelnitiels yang baik 
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agar melnjadikan wisatawan melrasa selnang dan pulas saat belrkulnjulng 

kel Lokawisata Batulrradeln. 

7. Pengaruh Kepuasan Wisatawan terhadap Revisit Intention 

Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis selbellulmnya dijellaskan bahwa kelpulasan 

wisatawan melmiliki pelngarulh telrhadap relvisit intelntion, dari hasil ulji 

variabell kelpulasan wisatawan telrhadap relvisit intelntion melmpelrolelh 

nilai T-statistic > T-tabell (6,022 > 1,96) dan P valulels 0,000 < 0,05 

yang artinya telrdapat pelngarulh antara hulbulngan variabell kelpulasan 

wisatawan telrhadap relvisit intelntion, maka hipotelsis keltuljulh dalam 

pelnellitian ini ditelrima. Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh (Pultra dkk, 2016); (Sandrio dkk, 2020); (Alvianna & 

Alviandra, 2020) yang melnyatakan bahwa variabell kelpulasan 

belrpelngarulh signifikan telrhadap minat belrkulnjulng kelmbali. (Kotlelr 

dalam Kadi dkk, 2021) melnyatakan bahwa kelpulasan pelngulnjulng 

adalah tingkat pelrasaan selselorang seltellah melmbandingkan kinelrja ataul 

hasil yang dirasakan dan dibandingkan delngan harapan yang dimiliki 

olelh pelngulnjulng. Apabila para pelngulnjulng melrasakan kelpulasan 

(satisfaction) telrhadap telmpat wisata telrselbult maka melrelka pasti akan 

melngulnjulngi kelmbali kel telmpat wisata telrselbult (relvisit intelntion) dan 

sellanjultnya akan melmbelrikan relkomelndasi (intelntion to relcommelnd) 

kelpada orang lain. 



82 

 

 
 

Belrdasarkan hasil indikator pelnellitian ini nilai loading factor 

telrtinggi pada variabell kelpulasan wisatawan telrleltak pada indikator 

keldellapan selbelsar 0,905 delngan pelrnyataan “Saya me lrasa selnang saat 

belrada di Lokawisata Batulrradeln”. Hal telrselbult melngindikasikan 

bahwa wisatawan yang belrkulnjulng melrasa selnang karelna adanya 

pelmandangan yang indah, fasilitasnya yang lelngkap, telmpatnya seljulk 

dan nyaman, selrta kelmuldahan aksels melnuljul Lokawisata Batulrradeln. 

8. Pengaruh Attraction terhadap Revisit Intention melalui Kepuasan 

Wisatawan  

Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis selbellulmnya dijellaskan bahwa 

attraction melmiliki pelngarulh telrhadap relvisit intelntion mellaluli 

kelpulasan wisatawan, dari hasil ulji indirelct elffelct pada variabell 

attraction telrhadap relvisit intelntion mellaluli kelpulasan wisatawan 

melmpelrolelh nilai T-statistic > T-tabell (2,968 > 1,96) dan P valulels 

0,003 < 0,05 yang artinya kelpulasan wisatawan mampul melmeldiasi 

attraction telrhadap relvisit intelntion, maka hipotelsis keldellapan 

ditelrima. Pada pelnellitian ini pelran kelpulasan wisatawan mampul 

melmeldiasi attraction telrhadap relvisit intelntion. Kelpulasan wisatawan 

dalam pelnellitian ini belrpelran selbagai part meldiation dimana attraction 

mampul melmpelngarulhi selcara langsulng relvisit intelntion tanpa mellaluli 

ataul mellibatkan kelpulasan wisatawan selbagai meldiator. Hal ini seljalan 

delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Muljiono & Wibawanto, 2020); 

(Wiratini, 2018) yang melnulnjulkkan bahwa visitor satisfaction selbagai 

variabell meldiasi melmiliki pelngarulh yang signifikan antara attraction 

delngan relvisit intelntion. 
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Attraction (daya tarik) melrulpakan salah satul faktor yang dapat 

melnyelbabkan  pulas ataul tidak pulasnya wisatawan dalam mellakulkan 

selbulah kulnjulngan pada objelk wisata. Dimana rasa pulas yang dimiliki 

olelh wisatawan akan belrpelngarulh telrhadap minat kulnjulng ullang 

selselorang (relvisit intelntion). 

9. Pengaruh Accessibilities terhadap Revisit Intention melalui 

Kepuasan Wisatawan 

Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis selbellulmnya dijellaskan bahwa 

accelssibilitiels melmiliki pelngarulh telrhadap relvisit intelntion mellaluli 

kelpulasan wisatawan. Pada pelnellitian ini pelran kelpulasan wisatawan 

mampul melmeldiasi accelssibilitiels telrhadap relvisit intelntion. Kelpulasan 

wisatawan dalam pelnellitian ini belrpelran selbagai fulll meldiation dimana 

accelssibilitiels tidak mampul melmpelngarulhi selcara langsulng relvisit 

intelntion tanpa mellaluli kelpulasan wisatawan selbagai variabell meldiator. 

Dari hasil ulji indirelct elffelct pada variabell accelssibilitiels telrhadap 

relvisit intelntion mellaluli kelpulasan wisatawan melmpelrolelh nilai T-

statistic > T-tabell (2,580 > 1,96) dan P valulels 0,010 < 0,05 yang 

artinya kelpulasan wisatawan mampul melmeldiasi accelssibilitiels telrhadap 

relvisit intelntion, maka hipotelsis kelselmbilan ditelrima. 
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Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Handayani 

dkk, 2019); (Hidayat dkk, 2017); (Khotimah dan Prihartini, 2022)  

yang melnulnjulkkan hasil bahwa akselsbilitas belrpelngarulh signifikan 

telrhadap relvisit intelntion mellaluli kelpulasan pelngulnjulng.  

10. Pengaruh Amenities terhadap Revisit Intention melalui Kepuasan 

Wisatawan 

Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis selbellulmnya dijellaskan bahwa 

amelnitiels melmiliki pelngarulh telrhadap relvisit intelntion mellaluli 

kelpulasan wisatawan. Dalam pelnellitian ini pelran kelpulasan wisatawan 

mampul melmeldiasi amelnitiels telrhadap relvisit intelntion. Kelpulasan 

wisatawan pada pelnellitian ini belrpelran selbagai fulll meldiation dimana 

amelnitiels tidak mampul melmpelngarulhi selcara langsulng relvisit 

intelntion tanpa mellaluli kelpulasan wisatawan selbagai variabell meldiator. 

Dari hasil ulji indirelct elffelct pada variabell amelnitiels telrhadap relvisit 

intelntion mellaluli kelpulasan wisatawan melmpelrolelh nilai T-statistic > 

T-tabell (2,314 > 1,96) dan P valulels 0,021 < 0,05 yang artinya 

kelpulasan wisatawan mampul melmeldiasi amelnitiels telrhadap relvisit 

intelntion, maka hipotelsis kelselpullulh ditelrima. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Marpaulng, 

2019); (Wiratini, 2018); (Pultri dan Naili, 2021) yang melnulnjulkkan 

hasil bahwa failitas wisata belrpelngarulh signifikan telrhadap niat 

belrkulnjulng kelmbali melllauli kelpulasan selbagai variabell intelrvelning. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh attraction, 

accessibilities dan amenities terhadap revisit intention dengan kepuasan 

wisatawan sebagai variabel intervening. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan diantaranya: 

Untuk pengujian langsung antara variabel laten eksogen terhadap variabel 

intervening terdapat variabel yang paling berpengaruh adalah attraction, 

artinya semakin tinggi tingkat daya tarik wisata yang disuguhkan maka akan 

semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan oleh wisatawan ketika 

berkunjung. Kemudian variabel attraction juga memiliki pengaruh yang 

paling tinggi terhadap revisit intention pada pengukuran secara langsung. 

Pada pengujian mediasi, variabel attraction yang paling berpengaruh terhadap 

revisit intention melalui kepuasan wisatawan. Adapun perincian simpulan 

pada masing – masing variabel sebagai berikut: 

1. Attraction berpengaruh terhadap revisit intention. Artinya semakin tinggi 

daya tarik wisata yang dimiliki maka akan meningkatkan revisit 

intention. Sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 

attraction terhadap revisit intention terbukti kebenarannya. 

2. Accessibilities tidak berpengaruh terhadap revisit intention. Artinya 

meskipun akses jalannya baik belum tentu mengarahkan pada wisatawan 

untuk melakukan revisit intention. Sehingga hipotesis yang menyatakan 

adanya pengaruh accessibilities terhadap revisit intention tidak terbukti 

kebenarannya. 

3. Amenities tidak berpengaruh terhadap revisit intention. Artinya meskipun 

fasilitas yang disediakan cukup memadai belum tentu mengarahkan 

padawisatawan untuk melakukan revisit intention. Sehingga hipotesis 

yang menyatakan adanya pengaruh amenities terhadap revisit intention 

tidak terbukti kebenarannya. 
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4. Attraction berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Artinya semakin 

tinggi tingkat attraction yang disuguhkan maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan wisatawan. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh attraction terhadap kepuasan wisatawan 

terbukti kebenarannya. 

5. Accessibilities berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Artinya 

semakin tinggi tingkat accessibilities yang tersedia maka semakin tinggi 

tingkat kepuasan yang dirasakan wisatawan. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh accessibilities terhadap kepuasan 

wisatawan terbukti kebenarannya. 

6. Amenities berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan. Artinya semakin 

tinggi tingkat amenities yang tersedia maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan yang dirasakan wisatawan. Sehingga hipotesis yang 

menyatakan adanya pengaruh amenities terhadap kepuasan wisatawan 

terbukti kebenarannya. 

7. Kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap revisit intention. Artinya 

semakin tinggi kepuasan yang dirasakan wisatawan maka semakin tinggi 

tingkat revisit intention. Sehingga hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh kepuasan wisatawan terhadap revisit intention terbukti 

kebenarannya. 

8. Attraction berpengaruh terhadap revisit intention melalui kepuasan 

wisatawan. Artinya kepuasan wisatawan mampu memediasi pengaruh 

antara attraction terhadap revisit intention.  

9. Accessibilities berpengaruh terhadap revisit intention melalui kepuasan 

wisatawan. Artinya kepuasan wisatawan mampu memediasi pengaruh 

antara accessibilities terhadap revisit intention.  

10. Amenities berpengaruh terhadap revisit intention melalui kepuasan 

wisatawan. Artinya kepuasan wisatawan mampu memediasi pengaruh 

antara amenities terhadap revisit intention.  
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil pembahasan dan adanya beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini, maka saran untuk penelitian lanjutan di antaranya: 

1. Secara Empiris 

 Bagi pengelola Lokawisata Baturraden diharapkan dapat menambah 

attraction yang unik dan berbeda dengan wisata yang lain, pengelola 

Lokawisata Baturraden juga diharapkan memperbaiki dan meningkatkan 

sarana prasarana serta amenities secara terus – menerus agar Lokawisata 

Baturraden dapat menciptakan destinasi wisata yang memiliki rasa 

nyaman dan puas ketika berkunjung sehingga mampu menarik wisatawan 

untuk melakukan revisit intention setelah kunjungannya. 

2. Secara Teoritis 

 Untuk peneliti selanjutnya agar memperluas hipotesis pada variabel 

independen ataupun variabel dependen seperti persepsi harga, kesadaran 

produk wisata halal, promosi wisata, ancillary service ataupun yang 

lainnya sehingga dapat menjadi bahan informasi yang relevan bagi 

pengelola obyek wisata. 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 

 

Pengaruh Attraction, Accesibilities & Amenities Terhadap Revisit 

Intention Dengan Kepuasan Wisatawan Sebagai Variabel Intervening 

Pada Lokawisata Baturraden Kabupaten Banyumas 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan Hormat, 

Perkenalkan saya Nampi Astuti mahasiswi S1 Program Studi Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto. Saat ini sedang melakukan pengumpulan data untuk penyusunan skripsi 

guna memenuhi gelar sarjana dengan judul “Pengaruh Attraction, Accesibilities dan 

Amenities Terhadap Revisit Intention dengan Kepuasan Wisatawan sebagai Variabel 

Intervening pada Lokawisata Baturraden Kabupaten Banyumas”. 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Saudara/i meluangkan 

waktunya sejenak untuk memberikan jawaban kuisioner ini. Dalam kuisioner ini tidak 

ada jawaban yang salah, namun saya mohon agar Saudara/i menjawab seluruh pertanyaan 

sesuai dengan ketentuan. Informasi yang Saudara/i berikan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian akademis dan tidak akan disebarluaskan sehingga akan terjamin 

kerahasiaannya. 

Adapun kriteria responden yang dibutuhkan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Berusia minimal 17 tahun 

2. Pernah berkunjung ke Lokawisata Baturraden 

Atas kesediaan dan kerjasama Saudara/i saya ucapkan banyak terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Peneliti, 

Nampi Astuti 
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BAGIAN A IDENTITAS RESPONDEN 

1. Email   : 

2. Nama Lengkap : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Asal Kota/Kabupaten : 

5. Usia   : 

a. 17-19 tahun 

b. 20-22 tahun 

c. 23-25 tahun 

d. >25 tahun 

6. Aktivitas Saat Ini : 

a. Pelajar SMA/SMK 

b. Mahasiswa/i 

c. PNS 

d. Wiraswasta 

e. Lainnya 

7. Status   : 

a. Lajang 

b. Menikah 

8. Jumlah Kunjungan: 

a. Pertama kali 

b. Kunjungan Ulang 

9. Apakah anda menyukai liburan? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Jika “Ya” Anda menyukai liburan, rata – rata berapa kali Anda liburan 

dalam satu bulan? 

11. Jika “Ya” Anda menyukai liburan, jenis wisata apa yang menjadi favorit 

Anda? 

a. Alam 

b. Buatan 
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12. Rata – rata alokasi anggaran yang Anda keluarkan untuk liburan: 

a. < Rp 500.000 

b. Rp 500.000 – Rp 1.000.000 

c. > Rp 1.000.000 

BAGIAN B PERTANYAAN/PERNYATAAN 

Petunjuk Pengisian: 

1. Bacalah dengan saksama setiap butir pertanyaan 

2. Isilah identitas dengan benar 

3. Jawablah masing – masing pernyataan dibawah ini sesuai dengan 

penilaian Saudara/i  

Jawaban yang tersedia berupa continus rating scale yaitu nilai angka antara 0-10 

       0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

 

STS (Sangat Tidak Setuju)     SS (Sangat Setuju) 

Attraction/Daya Tarik Wisata (AT) 

Simbol Pertanyaan 

AT1 Lokawisata Baturraden menarik dikunjungi karena menyajikan 

wahana bermain dengan suguhan pemandangan alam yang indah 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AT2 Lokawisata Baturraden memiliki keunikan yang tidak dimiliki obyek 

wisata lain  

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AT3 Lokawisata Baturraden menarik dikunjungi karena tempatnya yang 

nyaman  

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 
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STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AT4 Lokawisata Baturraden menarik dikunjungi karena kesediaan lahan 

yang luas  

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AT5 Lokawisata Baturraden menarik dikunjungi karena kebersihan 

lingkungan sekitar terjaga dengan baik 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

 Attraction/Daya Tarik apa yang membuat Anda tertarik untuk 

mengunjungi Lokawisata Baturraden? 

Jawaban : 

Accesibilities/Kemudahan Mencapai Destinasi (AC) 

Simbol Pertanyaan 

AC1 Jalan menuju Lokawisata Baturraden mudah dijangkau 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AC2 Jalan menuju Lokawisata Baturraden dapat diakses semua kendaraan 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AC3 Informasi mengenai Lokawisata Baturraden dapat diketahui dari 

promosi di media sosial 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AC4 Informasi mengenai Lokawisata Baturraden dapat diketahui melalui 

kerabat yang sudah berkunjung ke Lokawisata Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AC5 Terdapat papan petunjuk yang jelas menuju Lokawisata Baturraden 



 
 

102 

 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AC6 Terdapat titik koordinat Lokawisata Baturraden di Google Maps 

untuk mempermudah akses perjalanan 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AC7 Jarak menuju Lokawisata Baturraden dari Purwokerto tidak teramat 

jauh 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                       SS (Sangat Setuju 

AC8 Waktu tempuh menuju Lokawisata Baturraden dari Purwokerto tidak 

memakan waktu banyak 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

 Faktor apa yang mendorong kemudahan Anda menuju Lokawisata 

Baturraden? 

Jawaban: 

Amenities/Fasilitas (AM) 

Simbol Pertanyaan 

AM1 Tersedianya pedagang yang bermacam – macam jenisnya di 

Lokawisata Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AM2 Terdapat banyak penginapan yang nyaman di sekitar Lokawisata 

Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AM3 Terdapat pusat perbelanjaan oleh - oleh dengan harga yang 

terjangkau di kawasan Lokawisata Baturraden 
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                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AM4 Terdapat banyak toilet yang bersih di Lokawisata Baturraden   

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AM5 Terdapat banyak tempat sampah di Lokawisata Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AM6 Terdapat sarana ibadah yang memadai di Lokawisata Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

AM7 Terdapat banyak gazebo untuk istirahat yang memadai di Lokawisata 

Baturraden  

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

 Menurut Anda, Amenities/fasilitas apa yang menarik di Lokawisata 

Baturraden? 

Jawaban : 

 Menurut Anda, Amenities/fasilitas apa yang perlu diperbaiki di 

Lokawisata Baturraden? 

Jawaban: 
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Revisit Intention/Minat Kunjung Ulang (Ri) 

Simbol Pertanyaan 

Ri1 Saya berminat untuk berkunjung kembali ke Lokawisata Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

Ri2 Saya akan merekomendasikan kepada orang lain untuk berkunjung 

ke Lokawisata Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

Ri3 Saya akan mengajak orang lain untuk berkunjung ke Lokawisata 

Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

Ri4 Saya akan menjadikan Lokawisata Baturraden sebagai destinasi 

prioritas atau tempat tujuan utama berwisata saat di Purwokerto 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                     SS (Sangat Setuju) 

Ri5 Saya akan mempertimbangkan kembali ketika akan berkunjung ke 

obyek wisata lain 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

 Faktor apa yang membuat Anda untuk berkunjung kembali ke 

Lokawisata Baturraden? 

Jawaban :  
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Kepuasan Wisatawan (KW) 

Simbol Pertanyaan 

KW1 Saya merasa Attraction/Daya Tarik yang ada di Lokawisata 

Baturraden sesuai dengan apa yang saya harapkan 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

KW2 Saya merasa Accessibilities/Kemudahan menuju Lokawisata 

Baturraden sesuai dengan apa yang saya harapkan 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

KW3 Saya merasa Amenities/Fasilitas yang tersedia di Lokawisata 

Baturraden sesuai dengan apa yang saya harapkan 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

KW4 Saya merasakan di Lokawisata Baturraden memiliki keadaan 

lingkungan yang mendukung kualitas dari obyek wisata 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

KW5 Saya merasa puas dengan daya tarik wisata yang diberikan di 

Lokawisata Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

KW6 Saya merasa puas karena perjalanan menuju Lokawisata Baturraden 

mudah dilalui  

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

KW7 Saya merasa puas dengan fasilitas yang tersedia di Lokawisata 

Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 
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KW8 Saya merasa senang saat berada di Lokawisata Baturraden 

                    0     1     2     3     4     5     6     7     8     9     10 

STS (Sangat Tidak Setuju)                                      SS (Sangat Setuju) 

 Faktor apa yang mendorong kepuasan Anda saat berada di 

Lokawisata Baturraden? 

Jawaban: 

 Faktor apa yang membuat Anda merasa tidak puas saat berada di 

Lokawisata Baturraden? 

Jawaban: 

 

Lampiran 2: Tabulasi Data 

No Attraction Accessibilities 

AT1 AT2 AT3 AT4 AT5 AC1 AC2 AC3 AC4 AC5 AC6 AC7 AC8 

1 8 5 8 9 9 10 10 8 9 10 10 9 10 

2 10 8 10 10 9 9 10 8 9 8 9 9 9 

3 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

4 9 7 9 8 7 8 9 8 8 8 9 9 8 

5 9 10 10 10 10 10 9 9 10 9 10 10 10 

6 10 10 10 10 10 9 9 9 9 9 9 9 9 

7 9 9 9 9 9 8 8 8 8 8 8 8 8 

8 7 7 8 7 4 8 6 7 8 8 7 8 8 

9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 8 

10 10 9 10 10 8 7 9 10 7 10 10 8 8 

11 8 8 8 9 9 10 9 8 9 8 10 9 9 

12 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

13 10 9 9 9 8 8 8 10 10 8 8 8 8 

14 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

15 9 8 10 10 8 7 8 8 9 8 8 8 9 

16 9 8 8 9 8 9 9 9 9 9 9 9 9 
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17 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

18 10 9 9 10 9 10 9 10 10 10 9 9 10 

19 8 8 9 10 9 9 10 10 9 9 10 9 9 

20 10 8 10 10 7 10 10 8 10 10 10 9 10 

21 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

22 7 9 8 8 9 10 10 7 9 7 10 7 7 

23 9 8 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

24 8 3 8 7 7 9 6 8 8 8 9 6 7 

25 10 9 9 10 10 10 10 10 10 9 9 9 9 

26 8 8 8 8 9 7 8 8 7 8 8 8 7 

27 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

28 9 9 9 9 9 8 9 9 9 9 9 9 9 

29 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

30 10 7 10 10 10 10 5 8 7 7 8 4 5 

31 9 8 8 9 9 9 9 9 9 9 9 8 8 

32 8 9 8 9 7 9 9 8 8 7 7 8 5 

33 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

34 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 10 10 10 

35 7 7 8 9 7 9 9 8 7 7 10 9 9 

36 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 9 10 10 

37 9 8 9 8 9 8 8 8 8 8 8 8 7 

38 10 10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 10 10 

39 9 9 10 10 9 9 9 10 9 10 10 10 9 

40 5 5 5 5 5 9 9 8 8 9 8 9 9 

41 8 7 8 8 8 9 8 8 8 7 8 10 10 

42 9 9 9 9 9 9 5 9 9 9 9 9 9 

43 9 10 10 10 8 9 10 9 10 10 10 10 9 

44 9 8 8 7 7 7 6 8 9 9 8 7 7 

45 10 8 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

46 10 8 10 9 9 8 10 9 9 10 10 8 8 
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47 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

48 9 6 6 9 8 8 9 9 8 8 9 10 9 

49 10 10 10 10 10 9 9 9 9 9 9 9 9 

50 8 7 9 8 7 8 8 9 8 8 8 7 8 

51 10 10 10 10 9 8 9 10 10 9 10 9 9 

52 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

53 7 6 7 7 7 7 7 6 6 8 6 7 8 

54 9 9 9 9 8 9 9 9 9 9 9 9 9 

55 10 10 9 9 10 10 10 9 9 10 10 10 10 

56 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

57 9 10 10 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

58 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

59 9 5 9 9 9 4 8 9 9 9 9 9 9 

60 8 9 8 8 7 8 8 6 8 7 8 8 7 

61 10 7 9 10 10 8 8 10 9 10 10 8 9 

62 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

63 9 10 10 10 10 9 9 9 10 10 10 10 10 

64 9 8 9 9 9 9 9 9 9 9 9 8 8 

65 8 7 8 10 6 10 10 10 10 10 10 8 7 

66 9 6 9 9 8 9 9 9 8 8 8 8 8 

67 9 9 9 8 9 9 10 9 8 9 10 9 8 

68 10 8 9 9 9 9 9 9 8 10 8 10 10 

69 9 10 9 9 9 9 10 9 9 9 8 9 9 

70 7 8 7 7 7 9 9 8 8 8 9 6 7 

71 9 7 8 7 8 9 9 9 9 9 9 9 9 

72 9 8 10 9 9 10 10 6 10 10 10 7 8 

73 10 9 9 10 8 10 10 9 10 8 9 9 9 

74 9 9 9 9 9 8 9 9 9 10 9 9 9 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

76 8 8 9 10 8 10 10 10 10 8 10 10 8 
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77 8 8 8 8 8 10 10 10 10 10 10 9 9 

78 10 10 10 10 10 9 9 9 9 9 9 9 9 

79 9 8 8 8 8 8 8 9 9 9 7 9 9 

80 7 8 8 8 9 8 8 7 5 7 8 8 9 

81 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

82 9 5 9 9 9 9 9 9 5 9 9 9 9 

83 8 8 9 9 9 7 7 7 7 6 9 6 6 

84 10 10 10 10 10 9 9 9 10 9 10 9 9 

85 9 8 9 8 8 8 9 9 8 8 9 9 9 

86 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 9 9 

87 9 9 10 10 9 8 9 8 8 8 8 8 8 

88 9 7 9 10 9 9 9 10 8 8 9 9 9 

89 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 8 9 

90 10 10 10 10 10 10 9 7 9 10 10 10 10 

91 8 9 7 9 7 8 8 7 7 8 9 8 8 

92 7 6 7 6 6 7 8 6 8 8 8 7 7 

93 9 8 9 10 8 7 9 8 9 10 9 8 8 

94 8 8 8 8 8 10 10 6 7 7 10 10 10 

95 10 10 10 10 10 10 10 10 9 9 10 10 9 

96 10 10 9 10 9 10 9 10 10 10 10 10 10 

97 6 7 5 8 5 10 10 5 5 5 10 8 7 

98 10 9 9 9 10 10 10 9 9 9 10 10 10 

99 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

100 9 9 8 8 8 10 10 8 8 8 8 8 8 

101 10 9 10 10 7 10 10 10 10 10 10 10 10 

102 6 6 7 9 7 7 8 4 9 8 7 8 8 

103 9 9 9 9 9 9 10 9 9 9 9 9 10 

104 9 10 8 8 7 9 9 8 8 8 10 8 8 

105 8 8 8 8 8 9 10 8 8 8 9 9 9 

106 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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107 7 9 8 7 7 8 8 8 8 8 9 9 8 

108 10 9 10 10 9 10 10 9 10 10 10 10 10 

109 8 9 9 10 10 9 9 9 10 10 10 9 8 

110 6 9 10 10 8 10 10 9 10 10 10 9 8 

111 10 10 10 10 9 8 10 10 9 9 8 8 8 

112 6 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 8 

113 10 10 10 10 10 10 10 8 10 10 10 10 10 

114 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

115 7 3 7 9 6 8 9 5 7 7 7 7 7 

116 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

117 8 10 9 8 8 8 8 8 8 8 8 9 7 

118 10 10 10 10 8 7 8 10 10 9 9 9 9 

119 9 10 9 9 8 9 9 9 9 9 9 9 9 

120 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

 

No Amenities Revisit Intention 

AM1 AM2 AM3 AM4 AM5 AM6 AM7 Ri1 Ri2 Ri3 Ri4 Ri5 

1 9 9 9 9 9 10 8 8 8 8 7 7 

2 10 10 10 9 9 9 9 10 10 10 10 1 

3 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

4 9 9 8 8 8 8 8 9 9 8 8 7 

5 10 10 10 9 10 10 9 10 10 10 10 10 

6 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

7 9 9 9 9 9 9 9 8 8 8 8 8 

8 7 7 7 6 6 5 7 8 8 8 7 8 

9 10 10 10 10 10 10 10 9 9 9 9 9 

10 10 10 10 5 9 10 10 10 10 10 10 7 

11 9 8 8 8 9 8 8 9 10 8 8 7 

12 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
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13 9 8 7 7 8 7 9 10 10 10 10 10 

14 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

15 9 8 9 9 8 9 9 10 10 10 8 8 

16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

17 10 9 8 8 9 10 10 10 10 10 9 9 

18 10 9 10 9 10 9 9 10 9 10 9 10 

19 8 8 9 8 9 9 8 9 9 8 8 7 

20 10 7 7 8 10 9 10 10 10 10 8 8 

21 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

22 10 8 8 6 8 9 4 8 8 8 7 8 

23 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

24 9 8 8 7 7 9 8 8 9 8 10 7 

25 10 10 10 10 10 10 10 9 9 10 9 9 

26 8 8 8 8 7 8 8 8 8 8 8 8 

27 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 8 8 

28 9 8 8 9 9 9 8 9 9 9 9 8 

29 9 9 9 9 8 8 9 9 9 9 7 8 

30 9 7 5 6 7 8 7 9 9 8 7 10 

31 9 10 9 7 8 8 8 8 9 9 7 7 

32 9 9 9 7 7 9 10 9 10 9 8 7 

33 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

34 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 5 

35 10 10 8 8 8 8 8 7 7 7 5 7 

36 10 10 10 10 10 10 10 9 10 10 10 10 

37 7 8 8 8 8 8 9 10 10 10 9 9 

38 10 9 9 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

39 10 9 9 9 9 10 9 9 9 9 9 9 

40 8 7 7 7 6 7 8 6 6 6 6 6 

41 9 9 8 7 7 10 9 9 9 9 8 7 

42 9 9 8 5 8 7 9 9 9 9 7 9 
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43 10 8 10 8 10 8 9 9 10 8 9 7 

44 9 5 5 6 6 7 10 10 10 10 10 5 

45 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

46 10 10 9 8 8 8 8 10 8 9 9 9 

47 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

48 10 10 8 8 8 8 7 8 8 8 4 6 

49 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

50 8 8 7 7 8 9 7 8 7 6 6 7 

51 10 8 9 8 9 9 8 10 10 10 8 8 

52 8 10 10 10 10 10 10 10 8 8 10 8 

53 7 7 6 10 7 8 8 8 7 6 7 8 

54 9 9 9 8 8 8 8 9 9 9 9 9 

55 10 10 10 10 9 9 10 10 10 10 10 9 

56 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

57 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

58 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

59 9 9 7 9 9 9 9 9 9 9 8 8 

60 10 7 7 6 7 6 7 7 7 8 8 6 

61 8 7 7 7 8 7 8 10 10 10 10 8 

62 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

63 10 10 10 10 10 9 10 9 9 9 9 9 

64 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

65 9 8 7 5 7 8 8 8 9 8 7 8 

66 8 8 8 7 7 7 7 8 8 8 8 6 

67 8 9 10 9 10 9 9 9 9 10 9 9 

68 10 9 10 10 8 10 10 10 9 10 9 9 

69 9 9 10 9 9 9 10 10 9 10 10 10 

70 8 8 6 5 6 5 7 7 7 7 9 7 

71 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 7 7 

72 9 10 8 8 9 10 9 9 9 9 9 9 
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73 10 9 9 8 9 9 9 10 9 9 8 8 

74 9 9 9 9 10 10 10 9 9 9 9 9 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

76 7 7 8 7 9 7 8 10 10 10 8 8 

77 10 10 10 10 10 10 9 10 8 9 10 10 

78 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

79 8 9 7 8 9 9 9 10 9 9 9 10 

80 8 9 9 9 8 7 9 10 10 8 8 8 

81 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

82 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

83 10 8 6 7 8 8 6 7 7 7 5 5 

84 10 10 9 9 9 10 10 10 9 9 10 9 

85 10 10 8 7 8 10 10 10 10 10 8 8 

86 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

87 9 9 8 8 8 8 9 10 9 9 9 9 

88 10 10 7 8 8 8 8 8 7 8 7 6 

89 10 10 8 9 9 10 8 10 10 10 10 10 

90 9 10 10 9 10 10 10 10 10 10 10 8 

91 9 8 7 8 9 8 8 8 9 9 7 7 

92 8 7 7 7 7 7 7 5 6 6 4 5 

93 9 9 9 8 9 9 9 9 9 8 9 9 

94 10 10 10 7 7 7 8 10 10 10 10 7 

95 10 8 9 10 10 10 9 10 9 10 10 10 

96 9 10 10 9 9 9 9 9 9 9 9 5 

97 10 10 7 6 7 9 9 5 5 5 5 5 

98 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 10 9 

99 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

100 8 8 8 8 8 8 9 8 10 10 9 0 

101 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

102 8 7 4 5 7 8 8 8 7 7 9 6 
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103 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

104 9 7 8 7 7 7 8 8 8 8 8 8 

105 9 9 9 8 8 8 8 8 8 8 8 7 

106 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

107 9 8 6 7 7 7 6 6 6 6 4 9 

108 10 9 9 8 10 10 10 10 10 10 10 9 

109 9 9 8 8 9 9 10 10 10 10 8 5 

110 9 8 7 5 7 6 8 8 8 8 7 6 

111 10 10 10 8 9 9 10 10 10 8 9 7 

112 8 6 7 7 7 7 7 7 8 8 7 5 

113 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

114 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

115 7 7 8 6 7 7 7 5 5 5 5 7 

116 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 2 

117 8 8 9 8 2 8 8 8 8 8 8 3 

118 10 9 9 9 8 10 10 10 10 10 10 10 

119 9 8 9 9 9 9 10 9 9 10 10 9 

120 9 9 9 9 9 9 9 10 10 10 10 9 

 

No Kepuasan Wisatawan 

KW1 KW2 KW3 KW4 KW5 KW6 KW7 KW7 

1 7 8 10 8 9 10 9 9 

2 10 10 10 10 9 9 9 10 

3 10 10 10 10 10 10 10 10 

4 9 9 8 8 9 8 8 9 

5 10 10 10 9 9 9 9 9 

6 10 10 10 10 10 10 10 10 

7 9 9 8 8 9 9 9 9 

8 8 5 5 5 7 8 8 7 
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9 9 10 9 9 9 9 9 9 

10 10 10 10 10 10 10 10 10 

11 9 9 9 9 9 9 8 9 

12 9 10 9 9 10 10 10 10 

13 9 9 9 8 9 9 8 9 

14 10 10 10 10 10 10 10 10 

15 9 8 9 9 10 8 10 10 

16 8 9 8 9 9 9 9 9 

17 10 10 9 9 9 10 9 10 

18 10 9 10 9 10 9 10 9 

19 9 9 8 10 8 10 9 10 

20 10 10 10 10 10 10 9 10 

21 10 10 10 10 10 10 10 10 

22 8 10 7 9 8 9 8 9 

23 8 9 8 9 9 9 9 9 

24 9 10 9 8 8 10 9 9 

25 10 10 10 10 10 10 10 10 

26 8 8 7 8 8 8 8 8 

27 9 9 9 9 9 9 9 9 

28 9 9 9 9 8 9 8 9 

29 9 9 8 9 8 9 8 9 

30 10 9 10 6 7 6 9 9 

31 8 9 8 8 8 9 7 8 

32 9 9 9 8 8 8 9 9 

33 7 7 7 7 7 7 7 7 

34 10 10 10 10 10 10 10 10 

35 6 8 7 7 7 9 7 8 

36 10 9 9 9 9 9 9 9 

37 9 8 8 8 8 9 9 9 

38 10 10 10 10 10 10 10 10 
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39 9 9 9 9 9 9 9 10 

40 6 8 6 7 8 8 7 7 

41 8 8 9 9 9 8 8 8 

42 9 9 9 9 9 9 9 9 

43 9 9 8 9 10 9 10 10 

44 9 8 7 9 9 9 9 10 

45 10 10 10 10 10 10 10 10 

46 9 9 10 8 9 8 8 8 

47 10 10 10 10 10 10 10 10 

48 7 10 7 8 7 7 9 10 

49 9 9 9 9 9 9 9 9 

50 8 9 7 8 8 8 7 9 

51 10 8 9 8 10 9 9 10 

52 8 10 8 8 10 10 10 8 

53 8 7 8 9 7 8 9 9 

54 9 9 9 9 9 9 9 9 

55 10 10 9 9 9 10 10 10 

56 10 10 10 10 10 10 10 10 

57 10 10 10 10 10 10 10 10 

58 10 10 10 10 10 10 10 10 

59 8 8 9 9 9 9 9 9 

60 8 7 8 8 8 8 8 8 

61 10 8 7 7 8 7 7 9 

62 9 9 3 9 9 9 3 9 

63 10 10 9 9 9 9 9 9 

64 9 9 9 9 9 8 9 9 

65 8 10 8 9 9 10 8 10 

66 8 8 7 8 8 8 8 8 

67 9 9 9 9 9 9 9 9 

68 10 8 9 10 10 10 10 10 
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69 10 9 9 9 10 9 9 9 

70 8 7 7 7 7 8 7 8 

71 8 8 8 8 8 8 8 8 

72 9 9 9 10 9 9 9 9 

73 9 8 9 8 8 10 9 8 

74 9 9 9 9 9 9 9 9 

75 5 5 5 5 5 5 5 5 

76 8 10 8 9 9 10 8 10 

77 10 10 10 10 9 10 10 10 

78 10 10 10 10 10 10 10 10 

79 7 10 10 9 8 9 8 8 

80 6 7 8 5 8 8 8 8 

81 9 9 9 9 9 9 9 9 

82 9 9 9 9 9 9 9 9 

83 7 8 8 9 6 6 6 7 

84 9 10 9 9 9 10 10 10 

85 8 8 8 9 9 8 8 9 

86 10 10 10 10 10 9 10 10 

87 9 9 8 8 8 8 9 9 

88 7 8 8 8 8 10 7 8 

89 10 10 10 10 10 10 10 10 

90 10 10 10 10 10 10 10 10 

91 9 9 9 9 9 9 8 8 

92 5 8 6 6 6 8 6 6 

93 9 8 9 9 9 8 9 9 

94 8 10 8 8 8 10 8 8 

95 10 9 10 9 10 10 10 10 

96 9 9 9 9 9 10 9 9 

97 5 10 5 6 6 5 5 5 

98 5 9 9 9 9 10 9 9 
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99 10 10 10 10 10 10 10 10 

100 8 10 7 8 9 9 7 8 

101 10 10 10 10 10 10 10 10 

102 6 7 7 7 8 8 8 8 

103 9 9 9 9 9 9 9 9 

104 8 9 8 9 9 8 8 8 

105 8 8 8 8 8 8 8 8 

106 10 10 10 10 10 10 10 10 

107 7 7 7 8 8 9 7 7 

108 10 10 9 10 10 10 9 10 

109 9 8 9 8 9 9 9 10 

110 8 9 7 7 9 8 7 8 

111 9 8 8 10 10 7 9 10 

112 7 7 7 7 7 7 7 7 

113 10 10 10 10 10 10 10 10 

114 9 9 9 9 9 9 9 9 

115 5 5 5 5 5 5 5 5 

116 5 9 9 10 10 10 9 10 

117 9 8 8 8 8 8 9 8 

118 9 8 8 9 10 8 8 10 

119 9 9 9 10 10 10 9 9 

120 9 9 9 9 9 8 9 9 
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Lampiran 3: Hasil Uji Smart PLS  

A. Output PLS Algorithm 
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B. Nilai Loading Factor 

 

Variabel Indikator Nilai Loading Factors 

Accessibilities AC2 0,723 

AC3 0,793 

AC4 0,821 

AC5 0,853 

AC6 0,779 

AC7 0,827 

AC8 0,830 

Amenities AM1 0,736 

AM2 0,840 

AM3 0,855 

AM4 0,836 

AM5 0,852 

AM6 0,889 

AM7 0,819 

Attraction AT1 0,892 

AT2 0,770 

AT3 0,922 

AT4 0,861 

AT5 0,868 

Kepuasan 

Wisatawan 

KW1 0,811 

KW2 0,765 

KW3 0,849 

KW4 0,883 

KW5 0,900 

KW6 0,812 

KW7 0,863 
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KW8 0,905 

Revisit Intention Ri1 0,956 

Ri2 0,949 

Ri3 0,953 

Ri4 0,890 

C. Nilai  Average Variance Extracted (AVE) 

 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Attraction 0,648 

Accessibilities 0,695 

Amenities 0,747 

Kepuasan Wisatawan 0,722 

Revisit Intention 0,879 

D. Nilai Cross Loading 

 

Variabel Accessibi

lities 

Ameni

ties 

Attrac

tion 

Kepuasan 

Wisatawan 

Revisit 

Intention 

AC2 0,723 0,642 0,477 0,496 0,391 

AC3 0,793 0,633 0,703 0,692 0,636 

AC4 0,821 0,583 0,676 0,687 0,617 

AC5 0,853 0,660 0,654 0,730 0,631 

AC6 0,779 0,619 0,598 0,609 0,470 

AC7 0,827 0,703 0,540 0,601 0,540 

AC8 0,830 0,735 0,567 0,631 0,579 

AM1 0,618 0,736 0,644 0,653 0,509 

AM2 0,639 0,840 0,628 0,591 0,496 

AM3 0,723 0,855 0,685 0,678 0,628 

AM4 0,658 0,836 0,650 0,660 0,572 

AM5 0,754 0,852 0,735 0,733 0,636 
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AM6 0,659 0,889 0,685 0,751 0,608 

AM7 0,654 0,819 0,666 0,714 0,746 

AT1 0,675 0,756 0,892 0,781 0,789 

AT2 0,599 0,610 0,770 0,631 0,622 

AT3 0,674 0,689 0,922 0,752 0,755 

AT4 0,673 0,690 0,861 0,668 0,635 

AT5 0,645 0,732 0,868 0,697 0,691 

KW1 0,563 0,605 0,721 0,811 0,758 

KW2 0,651 0,703 0,621 0,765 0,602 

KW3 0,601 0,708 0,709 0,849 0,709 

KW4 0,713 0,755 0,705 0,883 0,701 

KW5 0,806 0,779 0,778 0,900 0,826 

KW6 0,753 0,658 0,592 0,812 0,669 

KW7 0,614 0,690 0,675 0,863 0,719 

KW8 0,708 0,698 0,753 0,905 0,821 

Ri1 0,671 0,705 0,802 0,830 0,956 

Ri2 0,629 0,655 0,757 0,802 0,949 

Ri3 0,689 0,698 0,780 0,822 0,953 

Ri4 0,620 0,667 0,705 0,761 0,890 

E. Nilai Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability 

Accessibilities 0,928 

Amenities 0,941 

Attraction 0,936 

Kepuasan Wisatawan 0,954 

Revisit Intention 0,967 
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F. Nilai Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s Alpha 

Accessibilities 0,909 

Amenities 0,926 

Attraction 0,914 

Kepuasan Wisatawan 0,944 

Revisit Intention 0,954 

G. Nilai R-Square 

 

Variabel R-Square Adjusted R-Square 

Kepuasan Wisatawan 0,775 0,767 

Revisit Intention 0,771 0,765 
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H. Output Bootstrapping 
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I. Nilai  Path Coefficient 

 

Variabel Original 

sample 

(O) 

T-Statistics 

(O/STDEV) 

P 

Values 

Keterangan 

Accessibilities -> 

Kepuasan 

Wisatawan 

0,271 3,055 0,002 Signifikan 

Accessibilities –> 

Revisit Intention 

0,132 1,166 0,244 Tidak 

Signifikan 

Amenities –> 

Kepuasan 

Wisatawan 

0,311 2,329 0,020 Signifikan 

Amenities -> Revisit 

Intention 

0,130 0,909 0,363 Tidak 

Signifikan 

Attraction –> 

Kepuasan 

Wisatawan 

0,364 3,805 0,000 Signifikan 

Attraction –> Revisit 

Intention 

0,608 5,535 0,000 Signifikan 

Kepuasan 

Wisatawan –> 

Revisit Intention 

0,643 6,022 0,000 Signifikan 
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Lampiran 4: Distribusi Kuisioner 
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